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MOTTO 
 
  
“Tiada hasil yang menghianati usaha” 
 
“Dan Barang siapa berusaha, maka sesungguhnya usahanya itu untuk dirinya 
sendiri. (Al-Ankabut: 6)” 
 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian 
akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (An-
Najm: 39-41)” 
 
  
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ABSTRACT  
This study aims to determine the effect of underwriting results , gross 
contribution, investment returns and claims on the profit of sharia insurance 
companies in Indonesia . This research uses financial statement data annual the 
period 2012-2016. The sample used in this research is 11 sharia life insurance 
companies which were analyzed by use multiple linear regression . the dependent 
variable used is the profit and the independent variables are the underwriting 
results , gross contributions, investment returns and claims against the profit of 
sharia insurance companies.  
Result of testing of underwriting result variable (X 1 ) t arithmetic = 2.529 
and t table = 1,684. Then t count > t table, the p-value (0.015 <0.05) means that the 
variable underwriting results (X 2) positive and significant effect on earnings 
sharia life insurance. Gross contribution variable t arithmetic = -1.808 and t table = 
1.684. Then t arithmetic < t table p-value <α (0.0 77> 0.05) means the variable gross 
contribution does not affect the sharia life insurance profit.  
Result of test variable result of investment , t count = 6,631 and t table = 
1,684. Then t arithmetic > t table value p-value <α ( 0,000 <0.05) weight variable 
investment return positively and significantly affect the life insurance earnings of 
sharia . Variable claims t arithmetic = -2.380 and t table = 1.684 . Then t arithmetic < t 
table , value p-value <α ( 0,021 <0,05) means variable of claim have negative and 
significant effect to profit profit of life insurance sharia .  
               
Keywords: earnings, underwriting returns , gross contributions, investment 
returns, claims 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil underwriting, 
kontribusi bruto, hasil investasi dan klaim terhadap laba perusahaan asuransi 
syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan tahunan 
periode 2012-2016. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu 11 
perusahaan asuransi jiwa syariah yang dianalisis dengan  menggunakan regresi 
linier berganda. variabel dependen yang digunakan yaitu laba dan variabel 
independen yaitu hasil underwriting, kontribusi bruto, hasil investasi dan klaim 
terhadap laba perusahaan asuransi syariah.  
Hasil pengujian variabel hasil underwriting (X1) thitung = 2.529 dan ttabel = 
1,684. Maka thitung > ttabel, nilai p-value (0,015< 0,05) berarti variabel hasil 
underwriting (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba asuransi jiwa 
syariah. Variabel kontribusi bruto  thitung = -1.808 dan ttabel = 1,684. Maka thitung < 
ttabel nilai p-value < α (0,077 > 0,05) berati variabel kontribusi bruto tidak 
berpengaruh terhadap laba asuransi jiwa syariah.  
Hasil pengujian variabel hasil investasi , thitung = 6,631  dan ttabel = 1,684. 
Maka thitung > ttabel  nilai p-value < α (0,000 < 0,05) berat variabel hasil investasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba asuransi jiwa syariah. Variabel 
klaim thitung = -2,380  dan  ttabel = 1,684. Maka  thitung < ttabel,  nilai p-value < α 
(0,021 < 0,05) berarti variabel klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
laba laba asuransi jiwa syariah. 
  
Kata Kunci : laba, hasil underwriting, kontribusi bruto, hasil investasi, klaim 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
  Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang 
perasuransian, asuransi adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan 
asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan Kontribusi 
brutooleh perusahaan asuransi sebagai imbalannya (Marwansyah dan Utami, 
2017). 
 Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 
21/DSN-MUI/X/2001, Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah, Asuransi 
syariah (takaful) adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong di antara 
sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad 
(perikatan) yang sesuai dengan syariah. Akad yang sesuai dengan syariah yang 
dimaksud yang tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, 
zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat. 
 Asuransi syariah di Indonesia kini sudah semakin berkembang. Hampir 
semua penyedia jasa asuransi juga menawarkan pilihan-pilihan asuransi yang 
berbasis syariah (Dhaniati, 2011). Perkembangan perusahaan perasuransi syariah 
terbagi menjadi perusahaan asuransi syariah dan reasuransi syariah. Perusahaana 
asuransi syariah sendiri terbagi menjadi asuransi jiwa syariah dan asuransi umum 
syariah (Wijaya, 2013). Asuransi jiwa syariah merupakan jenis asuransi syariah 
yang khusus mengelola risiko berkaitan dengan hidup atau meninggalnya 
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seseorang, termasuk pemberian santunan kepada peserta yang mengalami 
musibah dan perencanaan keuangan peserta pada masa mendatang. Sedangkan 
Asuransi umum syariah merupakan jenis asuransi syariah yang mengelola risiko 
yang berkaitan dengan aset, kepentingan dan tanggung gugat seseorag atau 
kelompok orang (Arif, 2012).  
 Menurut Statistik Perasuransian yang diperoleh dari `Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) (2016), Perkembangan perusahaan Asuransi dan reasuransi 
dengan prinsip syariah per 31 Desember 2016 mencapai 58 perusahaan Asuransi 
syariah terdiri dari 10 perusahaan asuransi syariah (murni syariah) 1 perusahaan 
reasuransi syariah (murni syariah), 45 perusahaan asuransi yang memiliki unit 
syariah dan 2 perusahaan reasuransi yang memiliki unit syariah. Tabel 1.1 berikut 
memperlihatkan pertumbuhan perusahaan asuransi dan reasuransi dengan prinsip 
syariah. 
Tabel 1.1  
Pertumbuhan Perusahaan Asuransi dan Reasuransi Syariah 
 tahun 2012-2016 
 
Keterangan 2012 2013 2014 2015 2016 
Asuransi Jiwa syariah 3 3 3 5 6 
Asuransi Umum syariah 2 2 2 3 4 
Asuransi Jiwa yang 
memiliki unit syariah 
17 17 18 19 21 
Reasuransi Syariah 0 0 0 0 1 
Asuransi Umum syariah 
yang memiliki unit syariah 
20 24 23 25 24 
Reasuransi yang memiliki 
unit syariah 
3 3 3 3 2 
Jumlah/Total 45 49 49 55 58 
    Sumber: Statistik Perasuransian www.ojk.go.id  2016 
  Selain sebagai perencana keuangan, risiko yang semakin bertambah 
mendorong masyarakat untuk mendapatkan perlindungan lebih. Salah satunya 
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adalah dengan mengikuti program asuransi jiwa syariah. Asuransi syariah ini 
muncul sebagai sebuah alternatif baru demi mengurangi unsur riba, gharar dan 
maysir (perjudian) (Wijaya, 2013). 
 Menurut Laporan Perkembangan Keuangan Syariah (LPKS) yang 
diperoleh dari Otoritas Jasa keuangan (OJK) 2016, total aset perusahaan 
perasuransian syariah per 31 Desember 2016 mencapai Rp 33,24 Triliun. Jumlah 
tersebut mengalami kenaikan cukup signifikan sebesar Rp 6,55 triliun dari tahun 
sebelumnya yaitu sebesar Rp 26,69 triliun atau naik sebesar 24,56%.  Tabel 1.2 
berikut memperlihatkan Aset perusahaan asuransi dan reasuransi syariah tahun 
2012-2016. 
Tabel 1.2 
Aset Perusahaan Asuransi dan Reasuransi Syariah  
Tahun 2012-2016 (Triliun Rupiah) 
Keterangan 2012 2013 2014 2015 2016 
Asuransi Jiwa Syariah 10.02 12,79 18,08 21,73 27,08 
 Share Asuransi Jiwa 
Syariah 
3,84% 4,81% 4,91% 5,75% 6,41% 
Asurasi Umum dan 
Reasuransi Syariah 
3,22 3,87 4,31 4,96 6,17 
Share Asuransi Umum dan 
Reasuransi Syariah  
4,39% 3,75% 3,40% 3,57% 4,23% 
 
Asuransi dan Reasuransi 
Syariah 
13,24 16,66 22,39 26,69 33,24 
Share Asuransi dan 
Reasuransi Syariah 
3,96% 4,51% 4,52% 5,16% 4,83% 
Sumber : Laporan Perkembangan Keuangan Syariah (LPKS) www.ojk.go.id   
    2016 
 
 Berdasarkan data di atas, aset perusahaan Asuransi Jiwa Syariah lebih 
mengungguli dibandingkan dengan perusahaan asuransi umum syariah dan 
Reasuransi syariah.  Asuransi syari’ah berkembang sejalan dengan semakin 
besarnya kesadaran umat Islam untuk melakukan aktivitas sesuai dengan 
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ketentuan syari’ah. Banyak berdirinya perusahaan-perusahaan Asuransi tidak 
lepas untuk mencari keuntungan atau laba ( Dhaniati, 2011). 
 Laba atau keuntungan merupakan salah satu tujuan utama perusahaan 
dalam menjalankan aktivitasnya. Informasi laba dilaporkan dalam penerbitan 
laporan keuangan dan digunakan untuk mengukur efisiensi kinerja perusahaan. 
Perusahaan dengan tingkat laba yang lebih tinggi memiliki kinerja yang lebih baik 
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki laba yang lebih rendah 
(Marwansyah dan Utami, 2017). Pertumbuhan Laba menunjukkan bahwa 
perubahan laba yang terjadi tiap tahunnya begitu fluktuatif, pada tahun tertentu 
perusahaan mengalami peningkatan laba dan pada tahun berikutnya terjadi 
penurunan laba (Wijaya, 2013). Berikut adalah data mengenai laba usaha 
perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia 
Tabel 1.3 
Rekapitulasi Laba/Rugi Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
Tahun 2012-2016 (Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Laba (dalam rupiah) 
2012 882,932 
2013 1,023,918 
2014 1,453,899 
2015 1,641,187 
2016 1,539,754 
        Sumber: Statistik Perasuransian www.ojk.go.id  2016  
 Laba diperoleh dari Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 
dalam perusahaan yang mempengaruhi tingkat laba yaitu penerimaan dan 
pengeluaran yang diterima atau dikeluarkan oleh perusahaan asuransi (Putri, 
2016). Menurut Wijaya (2013) pendapatan perusahaan asuransi berasal dari 
penerimaa premi, hasil investasi, denda, ganti rugi, dan lain-lain. Sedangkan 
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pengeluaran perusahaan asuransi adalah pembayaran klaim, komisi, biaya 
realisasi klaim, pajak, upah dan lain-lain. Berikut grafik yang menunjukkan 
Perkembangan Usaha Asuransi jiwa Syariah Tahun 2012-2016. 
Gambar 1.1 
Perkembangan Usaha Asuransi Jiwa Syariah Tahun 2012-2016 
(Dalam Triliun rupiah) 
 
 
Sumber: Statistik Perasuransian www.ojk.go.id  2016 
  Dari grafik diatas dapat dilihat semakin meningkatnya usaha perusahaan 
Asuransi jiwa syariah tahun 2012 sampai 2016. Menurut Marwansyah dan Utami 
(2017) mengemukakan bahwa Investasi pada hakekatnya merupakan penempatan 
sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di 
masa mendatang. 
  Total Hasil Investasi pada tahun 2012 sampai 2016  yaitu, tahun 2012 
sebesar Rp 9,09 triliun, tahun 2013 sebesar 11,54 triliun, tahun 2014 sebesar 
16,40 triliun, tahun 2015 Rp 19,60 triliun, tahun Rp 26,90 triliun. Jadi secara 
keseluruhan pada rentang waktu 2012-2016 pertumbuhan investasi pada 
perusahaan asuransi jiwa syariah mengalami peningkatan. Disamping dari 
peningkatan hasil invetasi tersebut laba perusahaan asuransi mengalami 
penurunan pada tahun 2016. Menurut Dhaniati (2011), jika nilai hasil investasi 
0
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naik maka akan meningkatkan jumlah laba yang diperoleh perusahaan begitu 
sebaliknya. 
 Menurut Soemitra (2009: 247) Kontribusi bruto merupakan sejumlah uang 
yang harus dibayarkan peserta asuransi untuk mengikat kewajiban pengelola 
dalam membayar ganti rugi atas terjadinya risiko.  
  Total Kontribusi bruto perusahaan asuransi jiwa pada tahun 2012 sampai 
2016 yaitu, tahun 2012 sebesar Rp 5,20 triliun, tahun 2013 sebesar Rp 7,19 triliun, 
tahun 2014 sebesar Rp 8,39 triliun, tahun 2015 sebesar Rp8,27 triliun, tahun 2016 
adalah sebesar Rp9,44 triliun atau naik sebesar 14,1% dari tahun 2015. Kontribusi 
brutobruto tahun 2016 tersebut adalah 5,7% dari total Kontribusi brutobruto 
perusahaan asuransi jiwa tahun 2016. Adapun rata-rata pertumbuhan Kontribusi 
brutobruto yang berhasil dicatatkan dalam lima tahun terakhir oleh perusahaan 
asuransi jiwa dengan prinsip syariah adalah sekitar 16,9%.  
 Secara keseluruhan  dalam rentang waktu lima tahun terakhir Kontribusi 
bruto perusahaan asuransi jiwa syariah tahun 2012 sampai 2016 terjadi kenaikan 
Kontribusi brutobruto kecuali pada tahun 2015 jumlah Kontribusi bruto 
mengalami penurunan.  Disamping itu dari  penurunan kontribusi bruto tahun 
2015 jumlah laba mengalami kenaikan pada tahun 2015. Menurut Marwansyah 
dan Utami (2017), jika pendapatan Kontribusi bruto mengalami kenaikan, maka 
laba perusahaan akan mengalami kenaikan. 
 Menurut UU No. 2 tahun 1992 menyatakan bahwa klaim adalah suatu 
tuntutan ganti rugi dari tertanggung terhadap penanggung (asuradur) apabila 
terjadi sesuatu accident atas barang/objek pertanggungan. Jadi klaim adalah ganti 
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rugi yang dibayarkan atau yang menjadi kewajiban kepada tertanggung yaitu 
perusahaan asuransi karena telah terjadinya kerugian (Winarso, 2014). 
 Total klaim dalam rentang waktu 2012 sampai 2016 adalah tahun 2012 
sebesar Rp 1,24 triliun, tahun 2013 sebesar Rp 1,69 triliun, tahun 2014 sebesar Rp 
2,20 triliun, tahun 2015 sebesar Rp2,58 triliun meningkat sebesar 18,4% menjadi 
Rp3,06 triliun pada tahun 2016. Klaim bruto tersebut adalah 3,2% dari total klaim 
bruto perusahaan asuransi jiwa syariah pada tahun 2016. Jadi secara keseluruhan 
jumlah klaim perusahaan asuransi jiwa syariah mengalami kenaikan pada rentang 
waktu 2012 sampai 2016. Disamping itu terjadi kenaikan laba tahun 2012-2015. 
Menurut Marwansyah dan Utami (2017), jika nilai beban klaim  naik maka nilai 
laba perusahaan akan turun dan sebaliknya. Karena klaim adalah beban yang 
menyebabkan berkurangnya aset perusahaan sehingga mengurangi keuntungan 
yang di peroleh perusahaan.  
 Menurut Dhaniati (2011), keuntungan perusahaan asuransi dapat diperoleh 
dari Hasil underwriting, komisi reasuransi, dan hasil investasi seluruhnya. proses 
Hasil underwriting perusahaan akan mampu mendeteksi potensi-potensi risiko 
yang mungkin terjadi, termasuk seberapa besar risiko yang sanggup ditanggung 
oleh perusahaan (Sastri, 2017). Tabel 1.4 berikut  mengenai rekapitulasi Hasil 
underwriting Perusahaan Asuransi Syariah. 
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Tabel 1.4 
Rekapitulasi Hasil underwriting Perusahaan Asuransi  Jiwa Syariah 
Tahun 2012-2016 (Dalam Jutaan rupiah) 
Tahun Hasil Underwriting 
(dalam rupiah) 
2012 139,166 
2013 247,317 
2014 284,276 
2015 313,662 
2016 199,163 
       Sumber: Statistik Perasuransian www.ojk.go.id  2016 
 Dari data tersebut dapat di lihat. Total Hasil underwriting Perusahaan 
Asuransi Jiwa Syariah pada lima tahun terakhir yaitu tahun 2012 sebesar Rp 
139,166 juta, tahun 2013 sebesar 247,317 juta, tahun 2014 sebesar Rp 284,276 
juta, tahun 2015 sebesar Rp 313,662 juta, tahun 2016 sebesar Rp 199,163 juta. 
Jadi secara keseluruhan Hasil underwriting Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
dalam rentang waktu lima tahun terkhir mengalami kenaikan. Namun Pada tahun 
2016 mengalami penurunan jumlah Hasil underwriting, diikuti dengan kenaikan 
laba tahun 2012-2015 dan laba mengalami penurunan tahun 2016. Menurut Sastri, 
dkk (2017: 9), jika terjadi peningkatan hasil Hasil underwriting maka laba 
asuransi akan meningkat begitu sebaliknya. 
 Keuntungan asuransi diperoleh dari pembagian keuntungan dana peserta 
yang dikembangkan dengan prinsip mudharabah (sistem bagi hasil). Para peserta 
takaful berkedudukan sebagai pemilik modal (sahibul mal) dan perusahaan 
takaful berfungsi sebagai pemegang amanah (mudarib). Keuntungan yang 
diperoleh dari pengembangan dana itu dibagi antara para peserta dan perusahaan 
sesuai dengan ketentuan (nisbah) yang telah disepakati kedua belah pihak 
(Sofiandi, 2015). 
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 Selain adanya fenomena gap pada perusahaan Asuransi Jiwa Syariah, 
penelitian ini juga dilakukan karena adanya research gap pada penelitian-
penelitian terdahulu. Beberapa hasil penelitian mengenai penyebab terjadinya 
Laba Perusahaan  pada Asuransi syariah sudah banyak dilakukan dan diperoleh 
hasil yang berbeda-beda. Penyebab terjadinya Laba Perusahaan yang pertama 
adalah Hasil underwriting. Dalam penelitian Sastri, dkk (2017) menyatakan 
bahwa Hasil underwriting berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba 
perusahaan. Sedangkan penelitian Dhaniati (2011) menyimpulkan bahwa Hasil 
underwriting berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Laba perusahaan.  
 Penyebab terjadinya Laba yang kedua adalah kontribusi bruto. Dalam 
penelitian Marlina dan Hidayat (2013) didukung oleh penelitian Marwansyah dan 
Utami (2017) dan di perkuat oleh penelitian Sastri, dkk (2017) menyatakan bahwa 
Kontribusi bruto berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba perusahaan. 
Sedangkan penelitian Charumathi (2012) menyimpulkan bahwa pendapatan 
Kontribusi bruto berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Laba perusahaan. 
 Penyebab terjadinya Laba yang ketiga adalah Hasil Investasi. Dalam 
penelitian Marwansyah dan Utami (2017) didukung oleh penelitian Sastri, dkk 
(2017) menyatakan bahwa Hasil Investasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap laba perusahaan. Sedangkan penelitian Akotey, dkk (2013) 
menyimpulkan bahwa Hasil Investasi berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
Laba Perusahaan.  
 Penyebab terjadinya Laba Perusahaan yang keempat adalah klaim. Dalam 
penelitian Marwansyah dan Utami (2017) didukung oleh penelitian Winarso 
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(2014) menyatakan bahwa klaim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Laba Perusahaan. Sedangkan penelitian Dhaniati (2011) didukung dengan 
menyimpulkan bahwa Klaim berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Laba 
Perusahaan 
 Berdasarkan hasil pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Hasil underwriting,  Kontribusi 
Bruto, Hasil Investasi dan Klaim Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia Periode 2012-2016. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah- masalah yang akan menjadi bahan untuk diteliti dan 
dianalisis sebagai berikut: 
1. Terdapat penurunan laba perusahaan Asuransi Jiwa Syariah pada tahun 2016 
2. Adanya peningkatan jumlah klaim pada tahun 2012 sampai 2016 diikuti 
dengan naiknya laba perusahaan asuransi syariah tahun 2012 sampai 2015 
3. Adanya penurunan jumlah Kontribusi bruto pada tahun 2015 diikuti dengan 
kenaikan laba perusahaan asuransi syariah tahun 2015 
4. Adanya research gap terkait dengan variabel penelitian sebelumnya.  
 
1.3. Batasan Masalah 
 Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka peneliti akan 
memberikan batasan agar tidak menyimpang dari arah dan sasaran peneliti, serta 
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dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah 
pada penelitian ini adalah 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh, Hasil underwriting, Kontribusi 
bruto, Hasil  Investasi dan  Klaim terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia periode 2012 sampai dengan 2016. 
2. Objek Penelitian ini hanya difokuskan pada perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
di Indonesia, data yang di gunakan merupakan data tahunan yang dimulai 
pada tahun  2012 sampai dengan tahun 2016. 
3. Penelitian ini dilakukan pada 11 perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang 
terdaftar di OJK di indonesia. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah diatas, dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh Hasil underwriting Terhadap Laba Perusahaan Asuransi 
Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2012-2016 ? 
2. Apakah ada pengaruh Pendapatan Kontribusi brutoTerhadap Laba Perusahaan 
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2012-2016 ? 
3. Apakah ada pengaruh Hasil Investasi Terhadap Laba Perusahaan Asuransi 
Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2012-2016 ? 
4. Apakah ada pengaruh Klaim Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia Periode 2012-2016 ? 
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1.5. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Hasil underwriting Terhadap Laba Perusahaan 
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2012-2016  
2. Untuk mengetahui pengaruh Kontribusi bruto Terhadap Laba Perusahaan 
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2012-2016 
3. Untuk mengetahui pengaruh Investasi Terhadap Laba Perusahaan Asuransi 
Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2012-2016 
4. Untuk mengetahui pengaruh Klaim Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia Periode 2012-2016. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi perusahaan Asuransi Jiwa Syariah, baik berupa masukan ataupun 
pertimbangan terkait dengan Hasil underwriting, pendapatan premi, hasil 
investasi dan klaim terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. 
2. Manfaat Akademisi 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk peneliti 
selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian sejenisnya, terutama bagi 
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mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Serta dapat menambah 
pemahaman mengenai konsep-konsep yang telah dipelajari dengan 
membandingkan dalam praktik khususnya yang berkaitan dengan tema Asuransi 
syariah. 
  
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan  
 Penelitian ini disusun dengan sistematika yang disusun secara berurutan 
agar dapat diperoleh pemahaman yang runtut, sistematis dan jelas. Kerangka 
sistematika pembahasan terdiri atas lima bab yakni sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang mendasari 
diadakannya penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi landasan teori yang membahas tentang pengertian dari Laba 
Perusahaan Hasil underwriting, Pendapatan Premi, Hasil Investasi  Klaim. 
Serta hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian mengenai variabel penelitian dan definisi operasional 
berupa variabel yang dipakai dalam penelitian beserta penjabaran secara 
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operasional. Penelitian objek berisi tentang jumlah populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, serta metode analisis data berupa alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian dan dilakukannya pembahasan 
berdasarkan hasil dari analisis penelitian, analisis data secara deskriptif 
maupun hasil pengujian yang telah dilakukan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan pembahasan dari hasil 
pembahasan penelitian bab sebelumnya dan saran dari peneliti, baik itu 
berupa saran yang berhubungan dengan hasil penelitian maupun saran 
untuk penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar isi memuat semua sumber bacaan yang digunakan sebagai bahan 
acuan dalam penulisan skripsi ini. Bagian akhir dalam skripsi ini berisi 
daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
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2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Laba 
1. Pengertian Laba  
 Menurut Kasmir (2012:302) mendefinisikan bahwa Laba atau keuntungan 
merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. 
Menurut Surya (2012) Laba adalah total penghasilan dikurangi beban. 
Makasimalisasi laba merupakan maksimalisasi penghasilan perusahaan setelah 
pajak. Laba umumnya digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan, yang 
disajikan dalam bentuk laporan laba rugi, yaitu hasil pengurangan biaya atas 
pendapatan perusahaan menghasilkan laba jika pendapatan lebih besar dari 
biayanya. Sebaliknya selisih tersebut akan menghasilkan rugi jika biayanya lebih 
besar dari total pendapatan (Samryn, 2011: 43). Sedangkan menurut Al. Haryono 
Jusup (2011:31) laba adalah selisih lebih (atau kurang) antara pendapatan dengan 
biaya. Sebagaimana terlihat dalam rumus laba rugi seperti dibawah ini : 
Laba/Rugi = Pendapatan-Beban 
 
2. Jenis-Jenis Laba  
 Laba yang diperoleh perusahaan terdiri dari dua macam menurut Kasmir 
(2012:303), yaitu:  
a. Laba kotor (gross profit), laba yang diperoleh sebelum dikurangi biaya-biaya 
yang menjadi beban perusahaan. Artinya, laba keseluruhan yang pertama 
sekali perusahaan peroleh.  
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b. Laba bersih (net profit), laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang 
merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu, termasuk pajak.  
 Menurut Halim dan Hanafi (2012: 157) Profitabilitas merupakan sejauh 
mana perusahaan mengukur kemampuan menghasilkan laba atau keuntungan. 
Profitabilitas perusahaan dapat dinilai dengan berbagai cara tergantung laba dan 
aktiva atau modal. Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 
laba atau keuntungan yang dihasilkan perusahaan dari penjualan pendapatan 
investasi (Kasmir, 211: 196).  
 Perhitungan profitabilitas dapat menggunakan berbagai cara atau rumus 
yakni profit margin, ROA dan ROE (Halim dan Hanafi, 2012). Perhitungan 
profitabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan ROA, yaitu dengan rumus sebagai berikut: 
                            
                                Laba sebelum pajak 
Return On Aset   =                                    x 100% 
                              Total Aktiva rata-rata 
 Alasan menggunakan ROA karena ROA ini menggunakan perbandingan 
laba bersih dengan laba perusahaan, Rasio ini memberikan ukuran yang lebih baik 
atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. ROA juga penting untuk 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola 
seluruh aktiva perusahaan agar memperoleh laba. 
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2.1.2 Hasil underwriting 
1. Pengertian Hasil underwriting 
  Menurut Nopriyansyah (2016: 13) Underwriting adalah proses penaksiran 
jangka hidup seseorang calon peserta yang dikaitkan dengan besarnya risiko untuk 
menentukan besaran premi. Underwriting  asuransi syariah bertujuan memberikan 
skema pembagian risiko yang proposional dan adil di antara para peserta. 
 Underwriting merupakan proses penyelesaian dan pengelompokan risiko 
yang akan ditanggung. Tugas itu merupakan sebuah elemen yang esensial dalam 
operasi perusahaan asuransi. Sebab, maksud Underwriting itu memaksimalkan 
laba melalui penerimaan distribusi risiko yang diperkirakan akan mendatangkan 
laba. Tanpa Underwriting yang efisien perusahaan asuransi tidak akan mampu 
bersaing. Dalam praktiknya untuk menarik nasabah harus ada porposi yang sama 
mengenai risiko baik denganrisiko yang kurang menguntungkan dalam kelompok 
yang diasuransikan, sesuai dengan informasi data statistik yang diperoleh ( Sula, 
2004: 183). 
 Hasil  Underwriting  adalah nilai yang di dapat dengan menghitung selisih 
antara pendapatan Underwriting  dan beban Underwriting  pada laporan surplus 
Underwriting dana tabarru’( Ainul, dkk, 2017). Surplus Underwriting dana 
tabarru’ adalah hasil pengurangan dari kontribusi bruto atau premi bersih/netto 
dikurangi dengan jumlah klaim yang terjadi. Apabila hasil dari pengurangan 
tersebut positif, maka perusahaan asuransi syariah akan memperoleh surplus. 
Sebaliknya, jika pengurangan tersebut hasilnya adalah negatif, maka perusahaan 
asuransi akan mengalami defisit (Damayanti, 2016). 
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2. Taksiran Risiko dan penetapkan calon tertanggung 
 Menurut Richard Bailey dalam Sula (2004: 183) dalam kelompok-
kelompok risiko, sasaran Underwriting perusahaan adalah menyetujui dan 
menerbitkan polis yang: 
1. Adil bagi nasabah 
 Prinsip dasar asuransi adalah masing-masing tertanggung membayar 
Kontribusi bruto yang proposional terhadap risiko yang ditaksir perusahaan 
terhadap tertanggung. Perusahaan harus menetapkan tingkat risiko dan harus 
membebani Kontribusi brutosecara adil atas risiko tersebut. 
2. Dapat dijual oleh agen 
 Pembeli membuat keputusan terkhir apakah polis asuransi tertentu dapat 
diterima, jika pembeli memutuskan tidak membeli polis jika agen berusaha 
menjual polis tersebut, dikatakan bahwa polis tidak dapat dijual atau tidak dibeli. 
Satu alasan sebuah polis tidak dibeli ialah karena keputusan Underwriting yang 
tidak menguntungkan dengan hasil pembebanan Kontribusi bruto yang lebih 
tinggi. Agar polis dapat diterima pembeli, polis harus memenuhi beberapa syarat, 
(1) polis harus menyediakan benefit yang memenuhi kebutuhan pembeli, (2) 
Kontribusi brutoyang ditetapkan harus oleh polis harus dalam batas kemampuan 
keuangan pembeli, (3) Kontribusi brutoyang dibebankan untuk asuransi harus 
bersaing dipasar.  
3. Menguntungkan perusahaan 
  Underwriter  harus membuat keputusan yang menguntungkan 
perusahaan. Surplus akan tumbuh diperusahaan jika mereka terus memenuhi 
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peran ekonominya. Dalam arti luas, menguntungkan asuransi diwujudkan dalam 
struktur tarif yang disusun aktuaris dalam penyusunan strukur Kontribusi bruto 
perusahaan. 
 Jadi tujuan utama Underwriting  adalah untuk melindungi perusahaan 
seleksi yang merugikan. Lebih luas lagi dapat dikatakan tujuan Underwriting 
adalah menjamin ganti rugi.   
3. Hubungan Hasil underwriting dengan Laba Perusahaan 
 Underwriting itu memaksimalkan laba melalui penerimaan distribusi 
risiko yang diperkirakan akan mendatangkan laba. Tanpa Underwriting yang 
efisien perusahaan asuransi tidak akan mampu bersaing. Dalam praktiknya untuk 
menarik nasabah harus ada porposi yang sama mengenai risiko baik denganrisiko 
yang kurang menguntungkan dalam kelompok yang diasuransikan, sesuai dengan 
informasi data statistik yang diperoleh ( Sula, 2004: 183) 
 Menurut Sastri, dkk (2017) Hasil underwriting merupakan laba/rugi dari 
aktivitas utama asuransi yang didapat dari selisih pendapatan Kontribusi brutodan 
beban underwriting (beban klaim dan beban komisi). Hasil underwriting ini 
merupakan salah satu variabel pembentuk laba bersih dan juga digunakan untuk 
investasi. Semakin tinggi hasil underwriting akan meningkatkan jumlah laba pada 
perusahaan asuransi. 
2.1.3 Kontribusi Bruto (Premi) 
1. Kontribusi Bruto 
 Kontribusi bruto atau premi adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan 
oleh seseorang pemegang polis kepada perusahaan asuransi sehubungan dengan 
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adanya perjanjian pertanggungan yang dituangkan dalam polis asuransi ( Sastri, 
2017). 
 Menurut Soemitra (2009: 277) Kontribusi bruto yang dibayarkan oleh 
peserta merupakan investasi untuk keluarga peserta. Jika Kontribusi bruto yang 
dibayarkan kecil, maka klaim yang akan diterima pun kecil juga, sebaliknya jika 
Kontribusi bruto yang dibayarkan besar, maka klaim yang akan diterima pun juga 
besar. 
 Kontribusi bruto dalam asuransi syariah umumnya dibagi beberapa bagian, 
yaitu: 
a. Kontribusi bruto tabungan, bagian Kontribusi brutoyang merupakan dana 
tabungan pemegang polis yang dikelola oleh perusahaan dimana pemiliknya 
akan mendapatkan hak sesuai dengan kesepakatan dari pendapatan investasi 
bersih. Kontribusi bruto tabungan dan hak bagi hasil investasi akan diberikan 
kepada peerta bila yang bersangkutan dinyatakan berhenti sebagai peserta. 
b. Kontribusi bruto tabarru’, yaitu sejumlah dana yang dihibahkan oleh 
pemegang polis dan digunakan untuk tolong-menolong dalam menanggulangi 
musibah kematian yang akan disantunkan kepada ahli waris bila peserta 
meninggal dunia sebelum masa asuransi berakhir.  
c. Kontribusi bruto biaya adalah sejumlah dana yang dibayarkan oleh peserta 
kepada perusahaan yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan 
dalam rangka pengelolaan dana asuransi, termasuk biaya awal, biaya lanjutan, 
biaya tahun berjalan, dan biaya yang dikeluarkan pada saat polis berakhir. 
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 Unsur tabarru’ pada jiwa, perhitungan diambil dari tabel mortalitas 
(harapan hidup), yang besarannya tergantung usia dan masa perjanjian. Semakin 
tinggi usia dan semakin panjang masa perjanjian, maka semakin besar pula nilai 
tabarru’nya. Besarnya Kontribusi brutoasuransi jiwa yang pada asuransi syariah 
disebut tabarru’, besaran pada kisaran 0,75 sampai 12 persen. Sedangkan, 
besarnya tabarru’ pada asuransi kerugian merujuk ke rate standar yang dibuat 
oleh DAI (Dewan Asuransi Indonesia) (Sula, 2004: 311). 
 Menurut Aziz (2010: 192-193) Kontribusi bruto yang terkumpul 
diperlakukan tetap sebagai dana milik nasabah. Perusahaan hanya sebagai 
pemegang amanah untuk mengelolanya. Dana yang terkumpul dari nasabah 
perusahaan asuransi diinvestasikan berdasarkan syariah dengan sistem bagi hasil 
(mudharabah).  
2. Mekanisme Pengelolaan dana Asuransi (Premi) 
 Menurut Soemitra (2009: 279-282) Mekanisme pengelolaan dana 
Kontribusi brutodapat dibagi kepada 2 bagian, yaitu ditinjau dari ada atau 
tidaknya unsur tabungan dan ditinjau dari aliran dana dalam asuransi syariah. 
a. Ditinjau Dari Unsur Tabungan 
1) Sistem yang Mengandung Unsur Tabungan 
 Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang secara teratur kepada 
perusahaan. Besar Kontribusi brutoyang akan dibayarkan tergantung pada 
kemampuan peserta. Akan tetapi, perusahaan akan menetapkan jumlah 
minimum. Pembayaran dapat melalui koran, giro atau membayar langsung. 
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Peserta dapat memilih cara pembayaran tiap bulan, kuartal, semester maupun 
tahunan. 
 Setiap Kontribusi bruto yang dibayar oleh peserta akan dipisah oleh 
perusahaan asuransi dalam dua rekening yang berbeda, yaitu: 
a) Rekening tabungan, yaitu kumpulan dana yang merupakan milik 
peserta yang dibayarkan bila, perjanjian berakhir, peserta 
mengundurkan diri dan peserta meninggal dunia. 
b) Rekening tabarru’yaitu kumpulan dana yang diniatkan oleh peserta 
sebagai iuran kebajikan untuk tujuan saling tolong-menolong dan 
saling membantu, yang dibayarkan bila, peserta meninggal dunia dan 
perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana) 
2) Sistem yang Tidak Mengandung Unsur Tabungan 
 Setiap Kontribusi bruto yang dibayar oleh peserta, akan dimasukkan dalam 
rekening tabarru’, yaitu kumpulan dana yang diniatkan oleh peserta sebagai 
iuran kebajikan untuk tujuan saling tolong-menolong dan saling membantu, 
dan dibayarkan bila, peserta meninggal dunia dan perjanian telah berkhir (jika 
ada surplus dana). 
b. Ditinjau dari Aliran Dana pada Asuransi Syariah 
 Pada asuransi syariah semua Kontribusi bruto yang masuk merupakan 
dana peserta setelah dikurangi fee perusahaan atas jasa pengelolaan dana premi. 
Dalam pengelolaan dana (investasi), baik dana tabarru’  maupun saving, dapat 
digunakan akad wakalah bil ujrah, akad mudharabah atau akad mudharabah 
musyarakah. Ketika terjadi klaim, perusahaan tidak mengeluarkan dana apapun 
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dari kas perusahaan karena penggantian klaim diambil dari dana tabungan 
pesertas (tabarru’). Hasil underwriting dan keuntungan investasi juga dibagikan 
kepada peserta yang tidak klaim dan kepada perusahaan asuransi dengan besaran 
persentase tertentu sesuai nisbah yang telah disepakati kedua belah pihak di awal 
perjanjian. 
3. Hubungan Pendapatan Kontribusi brutodengan Laba Perusahaan 
 Menurut Salim (2007:117) mengemukakan bahwa Dalam perusahaan 
asuransi laba itu tercipta melalui premi. Pendapatan Kontribusi bruto bersumber 
dari pembayaran yang wajib dilakukan oleh setiap peserta asuransi jiwa yang 
dilakukan secara teratur kepada perusahaan asuransi jiwa yang bersangkutan 
sesuai kesepakatan dalam polis. Oleh karena itu, pendapatan Kontribusi bruto 
merupakan faktor utama bagi laba perusahaan asuransi jiwa.  
 
2.1.4 Hasil Investasi 
1.  Pengertian Investasi 
 Investasi adalah menanamkan aset, baik berupa harta maupun dana, pada 
sesuatu yang diharapkan akan memberikan hasil pendapatan atau akan 
meningkatkan nilainya di masa mendatang (Sula, 2004: 359). Pembagian hasil 
investasi dapat dibagi antara perusahaan asuransi (mudharib) dan peserta 
(shahibul maal) sesuai dengan nisbah yang disepakati. Bagian hasil investasi 
sesudah diselisihkan untuk perusahaan asuransi (musytarik) dengan para peserta 
sesuai dengan porsi modal atau dana masing-masing (Mardani, 2015: 114). 
 
2.  Prinsip-prinsip Dasar Investasi 
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 Menurut Sula (2004, 362) Prinsip dasar investasi asuransi syariah adalah 
perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan investasi terhadap dana 
yang terkumpul dari peserta, dan investasi yang dimaksud harus sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. 
 Investasi bagi umat Islam berarti menanamkan sejumlah dana pada sektor 
tertentu (sektor keuangan ataupun riil) pada periode waktu tertentu untuk 
mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Keuntungan dalam pandangan Islam 
memiliki aspek yang holistik. 
a. Aspek material atau finansial artinya suatu bentuk investasi hendaknya 
menghasilkan manfaat finansial yang kompetitif dibandingkan dengan bentuk 
investasi lainnya. 
b. Aspek kehalalan artinya suatu bentuk investasi harus terhindar dari bidang 
maupun prosedur yang syubhat dan/atau haram.  
c. Aspek sosial dan lingkungan artinya suatu bentuk investasi hendaknya 
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat banyak dan lingkungan 
sekitar, baik untuk generasi saat ini maupun yang akan datang. 
d. Aspek pengharapan kepada ridha Allah artinya suatu bentuk investasi tertentu 
itu dipilih adalah dalam rangka mencapai ridha Allah. 
3. Instrumen- instrumen Investasi pada Asuransi Syariah 
 Menurut Aziz (2010) Perjanjian (akad) yang digunakan dalam asuransi 
takaful pada dasarnya merupakan suatu konsep investasi. Umumnya 
menggunakan konsep akad mudharabah, namun di Indonesia ada yang 
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menggunakan konsep akad lainnya dalam hubungan antara perusahaan asuransi 
takaful dengan para pesertanya. 
 Konsep Mudharabah yang diterapkan pada asuransi Islam mempunyai tiga 
unsur, yaitu sebagai berikut: 
a. Dalam perjanjian antara peserta dengan perusahaan asuransi, perusahaan 
diamanahkan untuk menginvestasikan dana mengusahakan pembiayaan ke 
dalam proyek-proyek dalam bentuk musyarakah, mudharabah, dan wadhiah 
yang dihalalkan syara’. 
b. Perjanjian antara peserta dan perusahaan asuransi berbentuk perkongsian 
untuk bersama-sama menanggung risiko usaha dengan prinsip bagi hasil yang 
porsinya masing-masing telah disepakati bersama. 
c. Dalam perjanjian antara peserta dengan perusahaan asurasni telah ditetapkan 
bahwa sebelum bagian keuntungan yang diperoleh dari hasil usaha dan 
investasi, terlebih dahulu diselesaikan klaim manfaat takaful dari para peserta 
yang mengalami musibah. 
4. Hubungan Hasil Investasi dengan Laba Perusahaan 
 Menurut Sastri (2017) mengemukakan bahwa perusahaan asuransi pada 
dasarnya memiliki kebutuhan penghasilan investasi yang tinggi dari aset-aset 
investasi yang mereka miliki. Pengelolaan investasi yang baik akan dapat 
mengakomodasi tingkat resiko investasi yang dapat ditoleransi oleh perusahaan 
dengan hasil investasi yang sesuai, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kinerja laba-rugi perusahaan. 
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2.1.5 Klaim 
1. Pengertian Klaim 
 Menurut Soemitra (2014: 284) klaim adalah hak peserta asuransi yang 
wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 
Ketentuan klaim dalam asuransi syariah antara lain: 
a. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal perjanjian. 
b. Klaim dapat berbeda dengan jumlah sesuai Kontribusi brutoyang dibayarkan. 
c. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak perserta, dan merupakan 
kewajiban perusahaan untuk memenuhinya.  
d. Klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta dan merupakan kewajiban 
perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad. 
 Menurut Nopriansyah (2015: 89) Klaim merupakan proses yang mana 
peserta memperoleh pertanggungan atas kerugian yang tersedia berdasarkan 
perjanjian. Klaim juga dapat diartikan sebagai pembayaran santunan yang 
dilakukan oleh perusahaan asuransi kepada peserta atau ahli waris sesuai dengan 
isis akad atau yang telah diperjanjikan, baik itu klaim karena kontrak sudah habis, 
kalim kecelakaan, klaim meninggal, maupun klaim kesehatan.  
 Menurut Sholahuddin (2014: 171) Klaim dapat berbeda dengan jumlah, 
sesuai dengan Kontribusi brutoyang dibayarkan. Klaim atas akad tijarah 
sepenuhnya merupakan hak peserta, dan merupakan kewajiban perusahaan untuk 
memenuhinya. Klaim atas akad tabarru’, merupakan hak peserta dan merupakan 
kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad.  
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2.  Jenis Klaim Asuransi Jiwa 
 Menurut Nopriansyah (2016: 90-91) Klaim Asuransi jiwa terbagi menjadi 
empat jenis, yaitu:  
a. Klaim kontrak habis  
 Perusahaan akan memberi santunan kepada peserta yang telah 
menyelesaikan kontrak dalam pembayaran premi, yaitu berupa tabungan beserta 
hasil keuntungan investasi. 
b. Klaim kesehatan 
 Perusahaan akan mebiayai pemulihan kesehatan peserta, baik itu santunan 
untuk rawat inap, biaya operasi, obat-obatan dan biaya perawatan lain sesuai akad 
sebelunnya. 
c. Klaim kecelakaan  
 Diberikan kepada peserta jika mengalami kecelakaan, baik yang 
mengakibatkan cacat tetap maupun tidak. 
d. Klaim meninggal 
Perusahaan akan menyerahkan santunan peserta yang meninggal dunia kepada 
ahli waris dengan besar santunan sesuai akad sebelunya. Ahli waris tidak 
hanya mendapatkan santunan sesuai dengan akad yang dijanjikan, tetapi juga 
berhak keuntungan dari investasi (dengan catatan peserta memiliki akad 
mudharabah atau sistem tabungan). 
3.  Prosedur Klaim 
  Menurut Sula (2004: 261-262) Secara umum prosedur klaim pada 
asuransi syariah maupun konvensional hampir sama. Adapun yang membedakan 
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dari masing-masing perusahaan adalah kecepatan dan kejujuran dalam menilai 
suatu klaim. Berikut ini prosedur Klaim: 
a. Pemberitahuan Klaim 
 Segera setelah peristiwa yang sekiranya akan membuat tertanggung 
menderita kerugian, tertanggung atau pihak yang mewakili segera melaporkan 
kepada penanggung. Laporan lisan harus dipertegas dengan laporan tertulis. Pada 
tahap awal ini tertanggung akan mendapatkan petunjuk lebih lanjut mengenai apa 
yang harus dilakukan oleh tertanggung, dan dokumen apa yang harus dilengkapi 
oleh tertanggung. Peserta menyerahkan klaim baik secara personal kepada 
pengelola maupun melalui otoritas  atas namanya seperti pengacara, agen atau 
broker. 
b. Bukti Klaim 
 Peserta yang mendapatkan musibah diminta menyediakan fakta-fakta yang 
utuh dan bukti kerugian. Tujuan ini, penting bagi peserta yang mendapatkan 
musibah untuk menyerahkan kaliam tertulis dengan melengkapi “Lembaran 
Klaim” standard yang dirancang untuk masing-masing Class Of Bussines (COB). 
Penting juga bagi penuntut untuk melengkapi dokumen-dokumen yang diajukan 
sebagaimana yang dipersyaratkan secara standard dalam industri asuransi di 
Indonesia. 
c. Penyelidikan 
 Setelah laporan yang dilengkapi dengan dokumen pendukung diterima 
oleh penanggung, dilakukan analisa administrasi. Misalnya mengenai apakah 
Kontribusi brutosudah dibayar atau belum. Apabila tahap ini sudah dilalui 
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penganggung akan memutuskan untuk segera melakukan survei ke lapangan.  
Pihak ketiga yang terkhir akan menentukan penyebab kerugian, serta menilai 
besaran kerugian yang terjadi.  
 Jika klaim ditolak, penganggung akan segera menyampaikan surat 
penolakan atas klaim yang diajukan tertanggung. Sebaliknya, jika klaim secara 
teknis dijamin polis, penanggung akan segera menghubungi tertanggung 
mengenai kesepakatan bentuk dan nilai penggantian yang akan diberikan kepada 
tertanggung. Semua koresponden akan dilakukan secara tertulis antara 
penanggung dan tertanggung. 
d. Penyelesaian Klaim 
 Setelah terjadinya kesepakatan mengenai jumlah penggantian sesuai 
peraturan perundangan yang berlaku, diisyaratkan bahwa pembayaran klaim tidak 
boleh lebih 30 hari sejak terjadi kesepakatan tersebut. 
4. Hubungan Klaim dengan Laba Perusahaan 
  Menurut Marwansyah dan Utami (2017) Beban Klaim adalah penurunan 
manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau 
berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang jika beban klaim dan laba 
memiliki hubungan yang jika kenaikan pada beban klaim akan mengakibatkan 
penurunan pada laba. 
 Klaim merupakan beban yang harus ditanggung oleh asuransi syariah yang 
pembayarannya berasal dari dana tabarru’. Dana tabarru’ ini merupakam dana 
yang akan diinvestasikan sehingga apabila klaim tinggi maka akan menurunkan 
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jumlah dana yang akan diinvestasikan sehingga akan mempengaruhi investasi. 
(Dewi dan Witjaksono, 2015). 
 
2.2  Hasil Penelitian yang Relevan  
 Penelitian terdahulu merupakan suatu sumber yang dijadikan acuan dalam 
melakukan penelitian. penelitian terdahulu berasal dari jurnal, skripsi dengan 
melihat hasil penelitiannya dan akan membandingkan dengan penelitian 
selanjutnya dengan menganalisis berdasarkan keadaan dan waktu yang berbeda. 
Adapun beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan 
referensi dalam penelitian ini adalah 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Variabel Peneliti, Tahun, 
Teknik Analisis 
dan Sampel 
Persamaan Perbedaan 
Hasil Investasi, 
Pendapatan 
Premi, Dan 
Beban Klaim 
Terhadap Laba 
Sofyan 
Marwansyah dan 
Ambar Novi 
Utami (2017) 
Analisis  Regresi 
Berganda 
Sampel 5 
perusahaan dari 
tahun 2011-2015 
 
Penelitian ini 
menggunakan 
variabel Hasil 
investasi, Premi 
atau kontribusi 
bruto, Beban 
Klaim 
 
Menambahkan 
variabel Hasil 
underwriting 
 Sampel 11 
Perusahaan 
Asuransi Jiwa 
Syariah tahun 
2012-2016 
         Tabel Berlanjut.......... 
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Lanjutan..... 
Pengaruh Rbc, 
Rasio 
Underwriting, 
Rasio Hasil 
Investasi, Rasio 
Penerimaan 
Premi, Dan Rasio 
Beban Klaim 
Terhadap Laba  
 
Rina Daniati 
(2011) 
analisis Regresi 
linier Berganda 
Sampel 9 
perusahaan dari 
tahun 2007-2010 
Penelitian ini 
menggunakan 
Rasio 
Underwriting, 
Rasio Hasil 
Investasi, Rasio 
Penerimaan 
Premi, Dan 
Rasio Beban 
Klaim 
 
Mengurangi 
variabel Rbc 
Sampel Sampel 
11 Perusahaan 
Asuransi Jiwa 
Syariah tahun 
2012-2016 
Pendapatan 
Kontribusi 
brutoTerhadap 
Laba 
Lina Marlina, Agi 
Syarif Hidayat 
(2013) 
analisis regresi 
linier Sederhana 
Sampel 1 
perusahaan dari 
tahun 2011-2012 
 
Pendapatan 
Kontribusi bruto 
 
 Menambahkan 
Variabel Hasil 
investasi,  
Beban Klaim 
dan Hasil 
underwriting 
Sampel Sampel 
Sampel 11 
Perusahaan 
Asuransi Jiwa 
Syariah tahun 
2012-2016 
 
Biaya Klaim 
Nasabah Terhadap 
Laba 
Widi Winarso 
(2014) 
regresi linier 
sederhanam 
Sampel 1 
perusahaan dari 
tahun 2008-2012 
Menggunakan 
Variabel Klaim 
regresi linier 
sederhana 
Hasil investasi, 
Premi atau 
kontribusi bruto, 
dan Hasil 
underwriting  
Sampel 11 
Perusahaan 
Asuransi Jiwa 
Syariah tahun 
2012-2016 
 
 
        Tabel berlanjut...... 
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Lanjutan..... 
Pendapatan 
Premi, Hasil 
Underwriting, 
Hasil Investasi 
Dan Risk Based 
Capital Terhadap 
Laba 
Ida Ayu Ita Permata 
Sastri, dkk (2017) 
Metode analisis 
regresi linier 
Berganda 
Sampel 10 
perusahaan dari 
tahun 2011-2015 
Penelitian ini 
menggunakan 
Variabel 
Pendapatan 
Premi, Hasil 
Underwriting, 
Hasil Investasi  
 
Mengurangi 
variabel Risk 
Based Capital 
Sampel 11 
Perusahaan 
Asuransi Jiwa 
Syariah tahun 
2012-2016 
 
 
The financial 
performance of 
life insurance 
companies in 
Ghana. 
 
Variabel 
Kontribusi bruto 
dan Keuntungan 
Underwriting 
terhadap 
Profitabilitas   
Joseph Oscar 
Akotey, Frank G. 
Sackey, Lordina 
Amoah dan Richard 
Frimpong Manso 
(2013) 
Metode analisis 
regresi panel 
Sampel 17 
Perusahaan dari 
tahun 2000-2010 
Penelitian ini 
menggunakan 
variabel 
Kontribusi bruto 
dan Keuntungan 
Underwriting 
 
Penelitian ini 
menggunakan 
Sampel 11 
Perusahaan 
Asuransi Jiwa 
Syariah tahun 
2012-2016 
Intellectual 
capital and 
profitability in an 
emerging 
insurance market 
 
Variabel Modal 
intelektual 
Underwriting dan  
Leverage  
terhadap 
profitabilitas 
Nicholas Asare, 
Abdul Latif 
Alhassan, Michael 
Effah dan Asamoah 
Matthew Ntow-
Gyamfi (2017) 
Metode analisis  
Sampel 36 
perusahaan dari 
tahun 2007-2011 
Penelitian ini 
menggunakan 
variabel 
Underwriting 
Penelitian ini 
mengurangi 
variabel Modal 
intelektual dan  
Leverage   
Sampel 11 
Perusahaan 
Asuransi Jiwa 
Syariah tahun 
2012-2016 
 
        Tabel Berlanjut......... 
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Lanjutan...... 
 
On the 
Determinants of 
Profitability of 
Indian  
Life Insurers – An 
Empirical Study  
Variabel 
likuiditas, Ukuran, 
Leverage, risiko 
Underwriting 
Kontribusi bruto 
terhadap 
profitabilitas 
B. Charumathi 
(2012)  
Metode analisis  
Sampel 23 
perusahaan dari 
tahun 2008-2010 
Penelitian ini 
menggunakan 
variabel 
Underwriting 
Kontribusi bruto 
Penelitian ini 
mengurangi 
variabel likuiditas, 
Ukuran, Leverage, 
Sampel 11 
Perusahaan 
Asuransi Jiwa 
Syariah tahun 
2012-2016 
 
 
 
 
2.3  Kerangka Berfikir Penelitian 
 Berdasarkan landasan teori serta diperkuat dengan penelitian terdahulu 
mengenai hubungan antara variabel independen (Hasil underwriting,  Pendapatan 
premi, Hasil Investasi, dan Klaim ) dengan variabel dependen (Laba) diatas, maka 
dapat dikembangkan kerangka pemikiran teoritis seperti tampak pada gambar 
berikut ini: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
               
                  
     
      
                                                                
                  
Hasil underwriting 
 
Kontribusi Bruto 
Hasil Investasi 
 
Laba 
Klaim 
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Keterangan Gambar: 
1. Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah Hasil underwriting 
(X1), Kontribusi bruto(X2) Hasil Investasi (X3) dan Klaim (X4). 
2. Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah Laba (Y) 
Penelitian ini meneliti tentang seberapa besar atau tidak adanya pengaruh 
variabel independen (Hasil underwriting (X1), Kontribusi bruto(X2) Hasil 
Investasi (X3) dan Klaim (X4) Terhadap  variabel dependen Laba (Y). 
 
2.4  Hipotesis Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2015: 96) Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
 Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen yang berdasarkan pada landasan teori dan kajian 
pustaka perlu dirumuskan hipotesis, maka hipotesis dari penelitian ini adalah 
 Menurut Sula (2004: 183) Underwriting itu memaksimalkan laba melalui 
penerimaan distribusi risiko yang diperkirakan akan mendatangkan laba. Tanpa 
Underwriting yang efisien perusahaan asuransi tidak akan mampu bersaing. 
Dalam praktiknya untuk menarik nasabah harus ada porposi yang sama mengenai 
risiko baik dengan risiko yang kurang menguntungkan dalam kelompok yang 
diasuransikan, sesuai dengan informasi data statistik yang diperoleh. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Sastri, dkk (2017) menunjukkan bahwa 
Hasil underwriting telah diidentifikasi mempengaruhi secara positif dan 
signifikan terhadap Laba. Maka peneliti menentukan hipotesis untuk Hasil 
underwriting adalah sebagai berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh Hasil underwriting terhadap Laba Perusahaan Asuransi 
Jiwa Syariah di Indonesia periode tahun 2012-2016 
 Menurut Salim (2007:117) mengemukakan bahwa Dalam perusahaan 
asuransi laba itu tercipta melalui Kontribusi bruto atau premi. Kontribusi bruto 
bersumber dari pembayaran yang wajib dilakukan oleh setiap peserta asuransi 
jiwa yang dilakukan secara teratur kepada perusahaan asuransi jiwa yang 
bersangkutan sesuai kesepakatan dalam polis. Oleh karena itu, pendapatan 
Kontribusi brutomerupakan faktor utama bagi laba perusahaan asuransi jiwa. 
 Dalam penelitian yang dilakukan Sastri, dkk (2017) diperoleh hasil yang 
menyatkan bahwa Pendapatan Kontribusi brutosecara parsial memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Laba. Penelitian lain yang dilakukan oleh Marlina dan 
Hidayat (2013) menunjukkan bahwa Pendapatan Kontribusi bruto juga telah 
diidentifikasi mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap Laba. Maka 
peneliti menentukan hipotesis untuk Pendapatan Kontribusi brutoadalah sebagai 
berikut: 
H2 : Terdapat pengaruh Kontribusi bruto terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia periode 2012-2016 
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 Pada penelitian yang dilakukan oleh  Marwansyah dan Utami (2017) 
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Hasil 
Investasi terhadap Laba. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Rina 
Dhaniati menunjukan bahwa Hasil Investasi berpengaruh positif dan signifukan 
terhadap terhadap Laba. Maka peneliti menentukan hipotesis untuk Hasil Investasi 
adalah sebagai berikut: 
H3 : Terdapat pengaruh Hasil Investasi terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia periode 2012-2016 
 Menurut Sula (2004: 409) klaim merupakan beban harus ditanggung oleh 
perusahaan asuransi, maka jika terjadi peningkatan klaim akan mengurangi laba 
atau keuntungan suatu perusahaan. 
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Marwansyah dan Utamai (2017) 
didukung oleh Winarso (2014) penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 
positif dan signifikan terhadap Laba. Maka peneliti menentukan hipotesis untuk 
Klaim adalah sebagai berikut: 
H4 : Terdapat pengaruh Klaim terhadap terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia periode 2012-2016 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah mulai bulan Januari 
2018 sampai selesai. Dengan jadwal penelitian yang telah terlampirkan. Pada 
penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah Asuransi Jiwa Syariah 
Indonesia. Wilayah penelitian ini hanya melakukan penelitian pada periode 2012 
sampai dengan 2016  pada Asuransi Jiwa Syariah.  
 
3.2  Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini yaitu berupa data angka investasi, kontribusi bruto, 
klaim, dan underwriting yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan asuransi jiwa syariah mulai dari tahun 2012 sampai dengan tahun 
2016. 
 Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015: 14). Metode kuantitatif dinamakan 
metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga 
sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. 
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3.3  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi berasal dari kata bahasa inggris population, yang berarti jumlah 
penduduk. Oleh karena itu, apabila disebutkan kata populasi, kebanyakan orang 
menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan. Dalam metode 
penelitian kata populasi amat populer, digunakan untuk menyebutkan serumpun 
atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian (Bungin, 2011: 109). 
 Menurut Supangat (2008: 3). Populasi dapat diartikan sekumpulan objek 
yang akan dijadikan sebagi bahan penelitian (penelaah) dengan ciri mempunyai 
karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan Asuransi syariah di Indonesia yang berjumlah 58, berdasarkan Hasil 
underwriting,  kontribusi bruto, hasil investasi dan klaim. 
 
3.3.2 Sampel 
 Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya benar-benar diselidiki (Kadir, 2015: 118). Menurut Supangat 
(2017: 4) sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi (contoh), untuk 
dijadikan sebagai bahan penelitian, penelaah dengan harapan contoh yang diambil 
dari populasi tersebut mewakili (representative) terhadap populasinya. Oleh 
karena itu, dibentuklah sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel. Sampel 
yang diambil untuk penelitian ini adalah Asuransi Jiwa syariah di Indonesia yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kriteria-kriteria 
sebagai berikut: 
a. Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang terdaftar di OJK dan telah 
memiliki izin usaha. 
b.  Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang telah mempublikasikan laporan 
keuangan tahunan dari tahun 2012-2016. 
c. Tersedianya data yang terkait dengan variabel penelitian seperti, Hasil 
underwriting,  kontribusi bruto, hasil investasi dan klaim pada perusahaan 
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia. 
 Berdasarkan kriteria-kriteria di atas diperoleh sampel sebanyak 11 
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah dari 58 Perusahaan Asuransi Syariah Indonesia 
yang terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan). 
  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Sampling Purposive, yang merupakan bagian dalam teknik nonprobability 
sampling. Sampling adalah cara pengumpulan data apabila data yang diselidiki 
adalah elemen sampel dari suatu populasi yang hasilnya merupakan data perkiraan 
(estimated value) (Supranto, 2008: 24).  
 Sedangkan Teknik Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015: 124). Pemilihan ini dilakukan 
karena informasi dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran yang mampu 
memenuhi kriteria yang telah di tentukan oleh peneliti. Teknik nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang  atau 
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kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel (Sugiyono, 2015: 122).   
 
3.4  Data dan Sumber Data 
 Data adalah bentuk jamak dari datum, yang dapat diartikan sebagai 
informasi yang diterima yang bentuknya dapat berupa, angka, kata-kata, atau 
dalam bentuk lisan dan tulisan lainnya (Supangat, 2008: 2). Ada beberapa cara 
yang dapat dilakukan dalam memperoleh data yaitu data langsung (primer) dan 
data tidak langsung (sekunder).  
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung untuk mendapatkan 
informasi (keterangan) dari objek yang diteliti, biasanya data tersebut diperoleh 
dari tangan kedua baik dari objek secara individual (responden) maupun dari 
suatu badan (instansi) yang dengan sengaja melakukan pengumpulan data 
(Supangat, 2008: 2). 
 Data dalam penelitian ini termasuk data kuantitatif, data kuantitatif 
biasanya dapat dijelaskan dengan angkat-angka yang dianalisis menggunakan alat 
analisis statistik, baik inferensial ataupun non-inferensial (Bungin, 2011: 130). 
Sumber Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan 
Asuransi jiwa syariah indonesia berdasarkan Hasil underwriting, kontribusi bruto, 
hasil investasi dan klaim dan dari periode tahun 2012 sampai dengan 2016. 
 . Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data laporan 
keuangan tahunan Asuransi Jiwa syariah yang dipublikasikan melalui website 
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www.ojk.go.id  dan website perusahaan Asuransi Syariah. Serta jurnal-jurnal 
penelitian dan sumber lain yang berkaitan.  
 
3.5      Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan penggunaan 
metode pengumpulan data yang tidak digunakan semestinya, berakibat fatal 
terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan ( Bungin, 2011: 133). 
 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah  
1. Observasi tidak langsung (sekunder) 
Dilakukan dengan membuka dan mendownload website dari objek yang 
diteliti, sehingga diperoleh statistik Perasuransian Indonesia terkait yang 
diperoleh dari situs www.ojk.go.id.  Dan mendownload laporan keuangan 
tahunan perusahaan asuransi yang diperoleh dari website perusahaan asuransi 
syariah yang terkait. 
2. Studi pustaka 
Pengumpulan data dengan cara mempelajari dan memahami buku-buku  
referensi (literatur), jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti 
oleh penulis, dan penelitian yang sejenis guna memperoleh landasan teoritis 
yang komprehensif tentang asuransi syariah. 
 
3.6  Variable Penelitian 
 Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain, maka 
variabel dalam penelitian dibedakan menjadi empat macam yaitu Variabel 
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independen, variabel dependen, variabel moderator dan variabel intervening 
(Ferdinand, 2014: 182). 
 Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori yang telah dipaparkan, 
peneliti hanya menggunakan dua variabel. Yaitu variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel dependen dan independen yang dipakai dalam penelitian ini 
sebagai berikut:  
1. Variabel Dependen (terikat) 
 Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat, yaitu  variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2015: 61). Biasanya dinotasikan dengan Y.  Variabel terikat dalam 
penelitian ini yang merupakan adalah Laba (Y). 
2. Variabel Independen (bebas) 
 Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas, 
yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahannya 
atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2015: 61). Biasanya dinotasikan 
dengan X. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah  
a. Hasil underwriting 
b. Kontribusi Bruto 
c. Hasil Investasi 
d. Klaim 
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3.7  Definisi Operasional Variable 
 Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Definisi 
operasional variabel bertujuan agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang 
sesuai dengan hakikat variabel yang sudah didefinisikan konsepnya, maka peneliti 
memasukan proses atau operasional alat ukur yang akan digunakan untuk 
mengkuantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya (Sugiyono, 2015). 
 Penelitian ini menggunakan empat variabel yang akan diteliti yaitu: 1) 
Hasil underwriting, 2) Kontribusi bruto, 3) Hasil Investasi dan 4) Klaim Definisi 
operasional dari masing-masing variabel diperlukan untuk memperjelas gambaran 
mengenai keempat variabel yang diteliti. 
 Definisi operasional variabel dalam penelitian ini ditujukkan dalam tabel 
3.1 di bawah ini: 
Tabel 3.1  
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Operasional 
1 
Laba (Y) Laba adalah hasil bersih dari serangkaian 
keputusan kebijakan manajemen. Laporan 
keuangan yang secara sistematis yang 
menggambarkan hasil operasi perusahaan 
dalam periode waktu tertentu. Laba di dapat 
dari laporan laba rugi (laba setelah pajak) 
pengurangan dari Pendapatan dikurangi beban ( 
Jusup, 2011: 29) 
                    Tabel berlanjut....... 
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Lanjutan Tabel 3.1 
 
No. Variabel Definisi Operasional 
2. Hasil 
underwriting (X) 
Proses seleksi yang dilakukan oleh perusahaan 
asuransi untuk menentukan tingkat risiko yang 
akan diterima dan menentukan besaran Kontribusi 
brutoyang akan dibayar. Hasil underwriting 
didapat dari Selisih pengurangan dari  kontribusi 
bruto dengan beban klaim yang didapat dari 
laporan keuangan (Sula, 2004: 183) 
3. Kontribusi 
bruto(X) 
Kontribusi bruto merupakan sejumlah uang yang 
harus dibayarkan peserta asuransi untuk mengikat 
kewajiban pengelola dalam membayar ganti rugi 
atas terjadinya risiko. Kontribusi bruto didapat 
dari laporan keuangan  ( Nopriansyah, 2009: 247) 
4. Hasil Investasi 
(X) 
Investasi adalah menanamkan aset, baik berupa 
harta maupun dana, pada sesuatu yang diharapkan 
akan memberikan hasil pendapatan atau akan 
meningkatkan nilainya di masa mendatang. Hasil 
Investasi didapat dari laporan keuangan 
pendapatan investasi (Sula, 2004: 359) 
5. Klaim (X) Klaim adalah permintaan resmi yang di ajukan 
pemegang polis kepada perusahaan asuransi untuk 
meminta pembayaran berdasarkan kesepakatan 
dalam akad. Klaim didapat dari laporan keuangan 
item pembayaran klaim. (Nopriansyah, 2015: 89) 
 
 
3.8  Teknik Analisis Data  
 
 Penelitian ini bersifat menggambarkan secara deskriptif, oleh karena itu 
digunakan analisis kuantitatif, yaitu alat analisis yang menggunakan model-
model, seperti model matematika, model statistik dan model ekonometrik. 
Kemudian hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 
disajikan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian (Misbahudin, 2014: 33). 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Teknik analisis regresi linier berganda merupakan model 
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persamaan regresi linear dengan variabel lebih dari satu (Supangat, 2008: 336). 
Uji tersebut digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan dua 
variabel melalui koefisien regresinya (Misbahuddin, 2014: 159). Sebelum 
melakukan analisis regresi linier berganda, metode ini mensyaratkan untuk 
melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu agar mendapatkan hasil regresi yang 
baik. 
3.9  Uji Asumsi Klasik  
 
 Uji Asumsi Klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk membandingkan 
data yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan 
standar deviasi yang sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal penting 
karena salah satu syarat pengujian parametic-test (uji paramrtrik) adalah data 
harus memiliki distribusi normal (Sarjono, 2013: 53). 
 Pengujian normalitas data hasil penelitian diuji menggunakan metode 
Kolmogrov-Smirnov Test. Kriteria pengujian dalam Uji Kolmogrov-Smirnov 
(Kadir, 2015) adalah  
a. Angka signifikansi Uji Kolmogrov-Smirnov Sig. > 0,05 menunjukkan 
data berdistribusi normal. 
b. Angka signifikan Uji Kolmogrov-Smirnov Sig. < 0,05 menunjukkan 
data tidak berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) mengetahui apakah 
hubungan diantara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala 
multikolinearitas) atau tidak. Multikorelasi adalah korelasiyang sangat tinggi atau 
sangat rendah yang terjadi pada hubungan di antara variabel bebas. Uji 
multikorelasi perlu dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari satu   
(Sarjono, 2013: 70). Multikolinearitas sempurna terjadi apabila variabel-variabel 
independen berkorelasi secara sempurna, jika terjadi multikolinearitas sempurna 
maka metode kuadrat terkecil tidak dapat diterapkan. Jika tidak terjadi korelasi 
antara variabel-variabel independen maka variabel tersebut dikatakan orthogonal 
(Samodiningrat, 2010:257). 
 Menurut Astuti (2014: 66-67), cara mendeteksi multikolinieritas adalah 
dengan melihat hasil nilai Tolerance dan VIF pada tabel Coefficients. Jika 
tolerance> 0,1 dan VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas 
antar variabel. 
3. Uji Autokorelasi 
 Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Ghazali, 2013: 107). Konsekuansi dari adanya 
autokorelasi dalam suatu mode regresi adalah varians sampel tidak dapat 
menggambarkan varians populasinya. Pengujian ada tidaknya masalah 
autokorelasi pengambilan keputusan menggunkan dU dan dL pada tabel Durbin 
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Watson terhadap uji autokorelasi, terdapat pula ukuran lain dalam menentukan 
ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin Watson (DW), Pengujian 
ada tidaknya autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson (D-W). Nilai 
Durbin-Watson (d) adalah nilai uji autokorelasi, yaitu nilai independensi antar 
residual (pres  = 0). Nilai d ini kemudian dibandingkan dengan nilai statistik 
Durbin-Watson (tabel). Aturan keputusan ada atau tidaknya adalah 
Tabel 
Aturan Keputusan Nilai Statistik Durbin-Watson 
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negatif 
Tolak  
Tidak ada keputusan 
Tolak  
Tidak ada keputusan 
Tidak tolak 
0 < d < dL 
dL < d < dU 
4-dL < d < 4 
4-dU < d < 4-dL 
dU < d < 4- dU 
 
Selain itu cara mendeteksi autokorelasi dengan  menggunakan Run Test. 
Run test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula digunakan untuk 
menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi, Jika antar residual 
tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa acak atau random. Run 
test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak 
atau terjadi autokorelasi atau tidak antar  nilai residual (Ghozali, 2013: 116). 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa Varians variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan. Jika varians dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah terjadi homoskedastisitas dalam model, atau dengan kata lain tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
 Salah satu cara untuk melakukan uji heterokedastisitas yaitu dengan 
melakukan uji gletjer. Kriteria dalam pengujian uji gletjer yaitu apabila nilai 
signifikan untuk semua variabel independen, Sig > 0,05 atau diatas 5% maka data 
memenuhi asumsi klasik heterokedastisitas (Ghozali, 2013: 138). 
 
3.9.1 Uji Regresi Linier Berganda 
 Menurut Soegiyono Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. 
Analisis ini untuk mengetahui pengaruh X1 dengan Y, X2 dengan Y, X3 dengan Y 
dan X4 dengan Y menggunakan teknik korelasi sederhana. Untuk mengetahui 
pengaruh X1, X2, X3, dan X4 secara bersama-sama terhadap Y menggunakan 
korelasi ganda. Sehingga diperoleh hasil antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah positif atau negatif untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen naik atau turun. Pengolahan 
data dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS. 
 Maka untuk menguji suatu permasalahan yang terdiri dari lebih satu 
variabel bebas yaitu menggunakan regresi linier berganda. Persamaan umum 
regresi linier berganda adalah 
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 Y=  + 1X1 + X2 + X3 + 4X4 + € 
Keterangan : 
Y  = Laba 
  = Konstanta persamaan regresi 
€ = Koefisien error 
 = Koefisien regresi linier berganda 
X1 = Hasil underwriting 
X2 = Kontribusi Bruto 
X3 = Hasil Investasi 
X4 = Klaim 
 
3.9.2 Uji Ketepatan Model 
 Setelah uji asumsi klasik terpenuhi kemudian melakukan pengujian 
terhadap hipotesis yang diajukan dengan uji signifikansi variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y) baik secara parsial dengan uji statistic t (t-test) 
maupun secara simultan dengan menggunakan uji F (F-test) pada level 5 % ( = 
0,05) dan juga melakukan uji determinasi (R
2
) untuk mengukur kemampuan 
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
1. Uji F 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent 
yang digunakan mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 
variabel dependen atau tidak (Ghazali, 2016: 171). pengujian ini menggunakan uji 
F yaitu dengan membandingkan F hitung dengan F tabel. Uji ini dilakukan dengan 
syarat: 
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a. Bila F hitung < F tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung > F tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada 
tingkat  yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat  sebesar 5%). 
Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikan F dengan nilai 
signifikan 0,05 dengan syarat sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi F < 0,05 berarti variabel-variabel independen secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependent. 
b. Jika signifikansi F > 0,05 berarti variabel-variabel independen secara 
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-fit dari model 
regresi. Nilai adjusted R
2
 akan menunjukkan seberapa besar variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen. Selain itu, jika nilai 
Standar Eror of estimate (SEE) semakin kecil maka model regresi semakin tepat 
dalam memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
 
3.9.3 Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 
2013). Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung 
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masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel  dengan signifikan yang 
digunakan. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
a. Bila t hitung < t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila t hitung > t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan t pada 
tingkat  yang digunakan (penelitian ini menggunkan tingkat  sebesar 5%). 
Analisis ini didaasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi  t dengan nilai 
signifikansi 0,05 dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi t < 0,05, berarti variabel independent secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependent. 
b. Jika signifikansi t > 0,05, berarti variabel independent secara simultan 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 
kategori sumber data sekunder yang berupa data laba di Asuransi Jiwa Syariah, 
hasil underwriting, kontribusi, hasil investasi dan klaim tahun  2012-2016. Data 
tersebut diperoleh dari hasil dokumentasi dan publikasi yang di peroleh dari dan 
Otoritas Jasa Keuangan dan website perusahaan Asuransi syariah melalui 
penelusuran online di internet. Semua data dalam penelitian ini diolah dengan 
menggunakan SPSS 20. Adapun data yang akan dianalisis dalam penelitian ini 
adalah: 11 data laporan keuangan tahunan  perusahaan asuransi jiwa syariah di 
Indonesia. 
 
4.1.1 Profil Singkat Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
1. PT Asuransi Takaful Keluarga 
  Berawal dari sebuah kepedulian yang tulus, beberapa pihak bersepakat 
untuk membangun perekonomian syariah di Indonesia.  Atas prakarsa Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) melalui Yayasan Abdi Bangsa, bersama 
Bank Muamalat Indonesia Tbk., PT. Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, Departemen 
Keuangan RI, danbeberapa pengusaha Muslim Indonesia, serta bantuan teknis 
dari Syarikat Takaful Malaysia, Bhd. (STMB), Tim Pembentukan Asuransi 
Takaful Indonesia (TEPATI) mendirikan PT. Syarikat Takaful Indonesia (Takaful 
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Indonesia) pada 24 Februari 1994, sebagai perusahaan perintis pengembangan 
asuransi syariah di Indonesia. 
  Selanjutnya, pada 5 Mei 1994 Takaful Indonesia mendirikan PT. Asuransi 
Takaful Keluarga (Takaful Keluarga) sebagai perusahaan asuransi jiwa syariah 
pertama di Indonesia. Takaful Keluarga diresmikan oleh Menteri Keuangan saat 
itu, Mar’ie Muhammad dan mulai beroperasi sejak 25 Agustus 1994. Guna 
melengkapi layanan pada sektor asuransi kerugian, PT. Asuransi Takaful Umum 
(Takaful Umum) didirikan sebagai anak perusahaan Takaful Keluarga yang 
diresmikan oleh Prof. Dr. B.J. Habibie, selaku ketua sekaligus pendiri ICMI, dan 
mulai beroperasi pada 2 Juni 1995..  
Visi 
Menjadi perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdepan dalam pelayanan, 
operasional dan pertumbuhan bisnis syariah di Indonesia dengan profesional, 
amanah dan bermanfaat bagi masyarakat. 
Misi 
 Menyelenggarakan bisnis asuransi syariah secara profesional dengan 
memiliki keunggulan dalam standar operasional dan layanan.  
 Menciptakan sumberdaya manusia yang handal melalui program 
pengembangan sumberdaya manusia yang berkelanjutan.  
 Mendayagunakan teknologi yang terintegrasi dengan berorientasi pada 
pelayanan dan kecepatan, kemudahan serta informatif. 
(www.takaful.co.id) 
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2. PT Prudential Life Assurance  
  Didirikan pada tahun 1995, PT Prudential Life Assurance (Prudential 
Indonesia) merupakan bagian dari Prudential plc, sebuah grup perusahaan jasa 
keuangan terkemuka di Inggris. Sebagai bagian dari Grup yang berpengalaman 
lebih dari 168 tahun di industri asuransi jiwa, Prudential Indonesia memiliki 
komitmen untuk  mengembangkan bisnisnya di Indonesia. Prudential 
Indonesia  memiliki izin usaha di bidang asuransi jiwa patungan berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Keuangan Indonesia Nomor: 241/KMK.017/1995 
tanggal 1 Juni 1995 juncto Surat Menteri Keuangan Nomor: S.191/MK.6/2001 
tanggal 6 Maret 2001 juncto Surat Menteri Keuangan Nomor S.614/MK.6/2001 
tanggal 23 Oktober 2001 juncto Surat Menteri Keuangan Nomor S-9077/BL/2008 
tanggal 19 Desember 2008.  Perusahaan juga memiliki izin usaha Unit Syariah 
berdasarkan surat Menteri Keuangan Nomor KEP 167/KM.10/2007 yang 
dikeluarkan pada tanggal 20 Agustus 2007. 
  Sejak peluncuran produk asuransi terkait investasi (unit link) pertamanya 
di tahun 1999, Prudential Indonesia telah menjadi pemimpin pasar untuk kategori 
produk tersebut di Indonesia. Prudential Indonesia menyediakan berbagai produk 
dan layanan yang dirancang untuk memenuhi dan melengkapi setiap kebutuhan 
keuangan para nasabahnya di Indonesia. Prudential Indonesia juga telah 
mendirikan unit bisnis Syariah sejak tahun 2007 dan dipercaya sebagai pemimpin 
pasar asuransi jiwa syariah di  Indonesia sejak pendiriannya. 
  Sampai dengan 31 Desember 2016, Prudential Indonesia memiliki kantor 
pusat di Jakarta dan kantor pemasaran di Medan, Surabaya, Bandung, Denpasar, 
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Batam dan Semarang. Prudential Indonesia melayani lebih dari 2,4 juta nasabah 
melalui lebih dari 260.000 tenaga pemasar berlisensi di 393 Kantor Pemasaran 
Mandiri (KPM) di seluruh Nusantara termasuk Jakarta, Surabaya, Medan, 
Bandung, Yogyakarta, Batam dan Bali. 
Beberapa pencapaian bisnis kunci sampai 31 Desember 2016: 
 Total  pendapatan premi: Rp 26,5 triliun  
 Total kontribusi dana tabarru: Rp 2,2 triliun  
 Total aset: Rp 64,2 triliun  
 Total dana kelolaan: Rp 54,4 triliun  
 Total klaim dibayarkan: Rp 9,9 triliun  
 Risk-Based Capital (RBC): 1.061%. Di atas ketentuan Pemerintah sebesar 
120% (www.prudential.co.id). 
3. PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
  Manulife Indonesia Unit Syariah beroperasi setelah mendapatkan 
Rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional- Majelis Ulama Indonesia Pada 
tanggal 22 Januari 2009, rekomendasi ini diberikan dengan Nomor : U-024/DSN-
MUI/I/2009.Dalam surat keputusan ini, 3 orang Dewan Pengawas Syariah telah 
ditunjuk untuk memfasilitasi dan memberikan pengawasan terhadap operasional 
Manulife Indonesia Unit Syariah. Anggota: Dr. H. Mohamad Hidayat MBA, MH 
  Izin Pembukaan Unit Syariah PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor: KEP-107/KM.10/2009, 
pada tanggal 13 Mei 2009. Peresmian unit baru ini juga ditandai dengan 
peluncuran produk baru, Berkah SaveLink. Produk yang dikembangkan dengan 
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konsep Syariah ini semakin melengkapi portofolio produk yang ada di Manulife 
Indonesia, sehingga para nasabah dapat menentukan pilihan perencanaan 
keuangan sekaligus perlindungan jiwa.(www.manulife-indonesia.com). 
4. PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN 
  PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN merupakan perusahaan asuransi jiwa 
murni syariah yang menaruh perhatian bagi perkembangan perasuransian di 
Indonesia khususnya perkembangan dan kebutuhan masyarakat untuk dapat 
bermuamalah berdasarkan syariah Islam. Pemilihan nama Perusahaan didasarkan 
atas pertimbangan dan pengetahuan Kami mengenai karakteristik industri 
perasuransian sebagai “bisnis kepercayaan”. Komitmen Kami untuk memenuhi 
perjanjian perlindungan asuransi syariah kepada Peserta Yang Diasuransikan 
dan/atau Pemegang Polis telah menjadi filosofi Kami untuk berpegang teguh 
kepada prinsip-prinsip syariah Islam dan prinsip-prinsp asuransi terutama prinsip 
utmost good faith. Dengan komitmen Kami yang dilandasi oleh itikad baik untuk 
menjalankan fungsinya dan kegiatan usaha secara sehat sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku telah menjadi konsep dasar yang melatar belakangi nama 
Perusahaan, yaitu “AL AMIN” yang berarti “Terpercaya”. 
 Kantor pertama Kami berlokasi di Plaza Kuningan Menara Selatan Jl. HR 
Rasuna Said  Kav. C11-14 Suite 510 Jakarta Selatan dengan 12 (dua belas) orang 
staf. Dua bulan setelah memperoleh izin usaha dibidang Perasuransian dari 
Menteri Keuangan Republik Indonesia atau tepatnya pada bulan Juli 2010, Kami 
telah mendapat kepercayaan sebagai Perusahaan Asuransi Jiwa Rekanan Perum 
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Jamkrindo di dalam Kerjasama Koasuransi perlindungan Asuransi Jiwa bagi 
Nasabah Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Seluruh Indonesia. 
 Keberhasilan Perusahaan untuk membukukan laba di tahun pertama sejak 
mulai beroperasi (tahun 2010) dan serangkaian penghargaan sebagai 1
st
 Best Life 
Insurance 2012 dengan ekuitas Rp. 100 Milyar Kebawah dari Media Asuransi, 
serta Penghargaan Asuransi Syariah berkinerja “Sangat Bagus” pada acara The 
Best Sharia Finance Infobank Award 2012. Penghargaan lain yang dicapai adalah 
1
st
 Rank The Best Islamic Life Insurance, 1
st
 Rank The Most Expansive 
Insurance, dan 2
nd
 Rank The Best Risk Management dalam Islamic Finance 
Award 2013 untuk kategori Islamic Life Insurance dari Karim Business 
Consulting.(www.alamin-insurance.com). 
5. PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera 
 PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera dikenal dengan nama BRI Life, 
didirikan oleh Dana Pensiun Bank Rakyat Indonesia tanggal 28 Oktober 1987, 
dengan izin usaha diperoleh dari Menteri Keuangan berdasarkan SK Menteri 
Keuangan RI tanggal 10 Oktober 1988 dan Akta Pendirian dari notaris Ny 
Poerbaningsih Adi Warsito No.116. 
 Pada awal pendiriannya, BRI Life dibentuk untuk memenuhi kebutuhan 
serta melengkapi pelayanan kepada nasabah perbankan BRI, khususnya nasabah 
kredit kecil Bank Rakyat Indonesia (BRI) melalui perlindungan Asuransi Jiwa 
Kredit. Dalam perkembangannya, setelah melihat besarnya peluang 
pengembangan bisnis asuransi seperti : Asuransi Jiwa, Kesehatan, Program Dana 
Pensiun, Kecelakaan Diri, Anuitas dan Program Kesejahteraan Hari Tua. BRI Life 
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mulai meluaskan pelayanan dan menambah pasar di luar BRI dengan menawarkan 
dan layanan asuransi kepada masyarakat luas baik individu maupun kumpulan. 
 Pada tanggal 29 Desember 2015 telah dilakukan pengambilalihan saham 
(Akuisisi) PT A.J. Bringin Jiwa Sejahtera dari Dana Pensiun BRI oleh PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan atas akuisisi tersebut menyebabkan 
terjadinya perubahan susunan pemegang Saham PT. A.J. Bringin Jiwa Sejahtera 
menjadi :PT Bank Rakyat Indoensia (persero) Tbk dengan kepemilikan saham 
sebanyak 2.002.022 (dua juta dua ribu dua puluh dua) saham atau sebanyak 
91,001% (sembilan puluh satu koma nol nol satu persen) saham.  
 Yayasan Kesejahteraan Pekerja BRI (YKP BRI) dengan kepemilikan 
saham 197.978 (seratus sembilan puluh tujuh ribu sembilan ratus tujuh puluh 
delapan) saham atau sebanyak 8,999% (delapan koma sembilan sembilan 
sembilan persen) saham. Pengambil alihan saham tersebut telah mendapatkan 
persetujuan dan pengesahan kementerian hukum dan hak asasi manusia Republik 
Indonesia nomor AHU-AH.01.03-0000524 tanggal 06 Januari 
2016.(www.bringinlife.co.id) 
6. PT Asuransi Allianz Utama Indonesia 
  Allianz hadir sejak tahun 1981 melalui kantor perwakilannya di Jakarta. 
Tahun 1989, PT Asuransi Allianz Utama Indonesia resmi beroperasi memberikan 
pelayanan di bidang asuransi umum. Di tahun 1996, Allianz melengkapi 
pelayanan asuransinya di Indonesia dengan mendirikan PT Asuransi Allianz Life 
Indonesia yang bergerak di bidang asuransi jiwa, kesehatan, dan dana pensiun. 
Pada tahun 2006, kedua perusahaan memulai bisnis asuransi Syariah. 
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  Di tahun 2007, Allianz Indonesia memperkenalkan Allianz Center sebagai 
sebuah konsep One Stop Solutions, di mana nasabah dan agen Allianz bisa 
mendapatkan pelayanan asuransi  kami di satu tempat. Allianz Center telah 
beroperasi di Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Denpasar. 
  Kini, bersama-sama, Allianz Indonesia hadir di 44 kota dengan 80 titik 
pelayanan, didukung oleh lebih dari 14.000 agen, dengan sekitar 1.000 karyawan 
dan mitra perbankan yang solid untuk melayani nasabah kami. Allianz Indonesia 
memberikan solusi asuransi dari A – Z. 
  Pada tahun 2010, Allianz Indonesia yang terdiri dari Allianz Utama dan 
Allianz Life Indonesia mencetak total premi bruto (Gross Written Premium/GWP) 
sebesar Rp 5,6 triliun. Saat ini, Allianz Indonesia menjadi salah satu pemimpin 
pasar yang dipercaya melayani lebih dari 1,8 juta nasabah baik dari individu 
maupun grup. (www.allianz.co.id) 
7. PT. AIA Financial (AIA) 
  PT. AIA Financial (AIA) merupakan salah satu perusahaan asuransi jiwa 
terkemuka di Indonesia dan merupakan perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di 
dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. 
  Pada tahun 2009, PT AIG Life berubah nama menjadi PT AIA Financial 
Berdasarkan surat nomor 042/LGL-AIGL/Srt/V/2009 tanggal 27 Mei 2009. dan 
sesuai Salinan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT AIG Life nomor 
35 tanggal 29 April 2009 yang dibuat oleh notaris Merryana Suryana, SH dan 
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Keputusan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU – 21773.AH.01.02 Tahun 2009 
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tanggal 19 Mei 2009 menyatakan bahwa surat Menteri Keunagan nomor S-
078/MK.5/2005 tanggal 1 Februari 2005 berlaku untuk nama baru PT. 
AIA  Financial yang sebelum nya PT AIG Life. 
  AIA di Indonesia merupakan anak perusahaan AIA Group. AIA 
menawarkan berbagai produk asuransi, termasuk asuransi dengan prinsip Syariah, 
yang meliputi asuransi jiwa, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan diri, asuransi 
yang dikaitkan dengan investasi, program kesejahteraan karyawan, program 
pesangon, dan program Dana Pensiun (DPLK). Produk-produk tersebut 
dipasarkan oleh lebih dari 10.000 tenaga penjual berpengalaman dan profesional 
melalui beragam jalur distribusi seperti keagenan, Bancassurance dan Corporate 
Solutions (Pension & Employee Benefits).  
  Berdasarkan Laporan Kinerja Tahunan Asuransi Jiwa Indonesia 2014 : 
- AIA menempati peringkat kedua perusahaan asuransi jiwa di Indonesia dalam 
hal Total Weighted Premium Income (TWPI) dengan pangsa pasar 10,3 persen. 
TWPI AIA tahun 2014 bertumbuh sebesar 23 persen dari tahun sebelumnya 
menjadi  Rp8,1 triliun. 
- AIA juga tercatat sebagai tiga besar perusahaan asuransi jiwa di Indonesia untuk 
perolehan New Business Total Weighted Premium Income (NBTWPI) dengan 
pangsa pasar 8,5 persen. AIA mencatat pertumbuhan NBTWPI sebesar 10 persen 
menjadi Rp2,3 triliun di 2014. (www.aia-financial.co.id). 
8. PT AJ Central Asia Raya (CAR Life Insurance) 
  PT AJ Central Asia Raya (CAR Life Insurance) didirikan tanggal  30 April 
1975 berdasarkan Akta Notaris Ridwan Suselo no. 357, dengan modal Rp 500 
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juta. Setelah beberapa kali perpanjangan perijinan usaha, secara tetap dan tanpa 
batas Perusahaan mendapat ijin usaha perasuransian dari Kementerian Keuangan 
R.I. Nomor: KEP-013/KM.13/1987, tanggal 18 Desember 1987.  Perusahaan 
memiliki Unit Usaha Syariah berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan R.I. 
nomor, nomor: KEP-070/KM.10/2007 tanggal 5 April 2007. Perusahaan juga 
merupakan pendiri Dana Pensiun Lembaga Keuangan Central Asia Raya (DPLK 
CAR) berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan R.I. nomor KEP-
183/KM.17/1995, tanggal 4 Juli 1995.  
  Sejak didirikan, Para Pendiri, seluruh Pemegang Saham, Dewan Komisaris 
dan Direksi telah berkomitmen untuk menjadikan Perseroan sebagai salah satu 
perusahaan asuransi jiwa yang terkemuka di Indonesia dan memberikan layanan 
yang tinggi. Banyak kemajuan dan prestasi yang telah dicapai CAR. Kemajuan 
dan pencapaian tersebut dapat diukur, kemudian disajikan dalam bentuk grafik 
dan dilaporkan dalam laporan keuangan CAR. 
  Tahun 2016 perseroan memiliki kekayaan lebih dari Rp 5,4 trilyun, 
dengan risk based capital (RBC) lebih dari 120%. Perusahaan adalah satu-satunya 
perusahaan asuransi jiwa dan yang pertama berhasil meraih Platinum Award atas 
predikat 'sangat bagus' selama 10 (sepuluh) tahun berturut-turut dari majalah 
InfoBank, dan yang pertama meraih 16 Unit Link Award pada tahun 2015 dan 11 
Unit Link Award tahun 2016.( www.car.co.id) 
9. PT AXA Mandiri Financial Services (AXA Mandiri) 
  PT AXA Mandiri Financial Services (AXA Mandiri) berdiri pada 
Desember 2003 sebagai perusahaan joint venture antara Bank Mandiri dan AXA. 
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Kedua perusahaan memiliki kekuatan dan keahlian besar pada bidang perbankan 
dan industri asuransi. Izin operasional AXA Mandiri sebagai perusahaan asuransi 
jiwa berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor S-071/MK.06/2004 
tanggal 11 Februari 2004.  
  Sampai saat ini AXA Mandiri ini telah melayani nasabah melalui lebih 
dari 1.000 cabang Bank Mandiri dan 180 cabang Bank Syariah Mandiri tersebar 
di seluruh Indonesia. Sebagai perusahaan asuransi jiwa, AXA Mandiri fokus 
memasarkan produk asuransi seperti proteksi, unit link beserta asuransi tambahan, 
dengan memberikan jaminan alternatif dan perlindungan yang tepat sesuai 
kebutuhan nasabah. Berbagai saluran distribusi melalui kantor cabang, 
telemarketing, dan kumpulan menjadi saluran dalam memasarkan beragam 
produk unggulan AXA Mandiri. Hasilnya, lebih dari 1,7 juta polis telah 
diterbitkan sampai dengan 2011.( www.axa-mandiri.co.id) 
10.   PT PaninDai-ichi Life 
  Panin Life adalah salah satu perusahaan asuransi jiwa terkemuka yang 
telah melayani masyarakat Indonesia selama lebih dari 40 tahun. Merupakan 
bagian dari Panin Group of Companies yang bergerak di industri jasa keuangan. 
Didukung jaringan pelayanan dan pemasaran melalui agen, karyawan, serta 
berbagai mitra bisnis di berbagai kota besar di Indonesia, Panin Life bertumbuh 
dengan kepercayaan nasabahnya melalui reputasi pelayanan yang sangat baik, 
terutama dalam pembayaran klaim yang cepat dan terpercaya. 
  PaninDai-ichi Life merupakan salah satu perusahaan asuransi jiwa terbesar 
di Jepang yang mempunyai pengalaman lebih dari 110 tahun dalam industri 
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asuransi jiwa dengan jaringan bisnis internasional di berbagai negara di dunia. 
Dai-ichi Life juga terdaftar sebagai perusahaan publik di Jepang dengan peringkat 
“A” dari Fitch dan peringkat “A+” dari Standard & Poor’s (per Juni 2015). 
  Pada tahun 2013, Panin Life dan Dai-ichi Life memasuki suatu era baru 
untuk membentuk kerjasama joint-venture yang kuat dengan nama Panin Dai-ichi 
Life. Melalui rangkaian produk yang inovatif dan komprehensif, Panin Dai-ichi 
Life menyediakan berbagai pilihan program proteksi yang disesuaikan bagi 
kebutuhan nasabah individu maupun korporat, terutama produk asuransi jiwa, 
investasi, dan Syariah. Panin Dai-ichi Life berkomitmen untuk menjaga 
pelayanannya pada standar profesionalisme dan integritas yang tertinggi. 
  Panin Dai-ichi Life terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), sesuai dengan yang tercantum dalam Salinan Keputusan Dewan 
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan  (OJK) Nomor KEP-625/NB.1/2013 tentang 
Izin Usaha. (www.panindai-ichilife.co.id) 
11.   PT Axa Financial Indonesia 
  Axa Financial Indonesia  Sebagai pemimpin global dalam 
perlindungan keuangan, AXA didedikasikan untuk melindungi masyarakat dan 
properti. AXAberkomitmen untuk melayani para nasabah, baik perorangan 
maupun perusahaan, di setiap tahap kehidupan mereka dengan menyediakan 
produk dan layanan yang memenuhi kebutuhan mereka, termasuk asuransi, 
perlindungan pribadi, dan rencana tabungan masa depan. AXA di Indonesia 
merupakan bagian dari AXA Group, salah satu perusahaan asuransi dan 
manajemen asset terbesar di dunia. AXA Group beroperasi dengan fokus pada 
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asuransi jiwa, AXA Group didirikan di Perancis tahun 1816, kelompok bisnis 
asuransi yang berpengalaman lebih dari 199 Tahun, tersebar di 59 Negara, 
mempunyai 103 Juta Nasabah. 
  PT AXA Financial Indonesia (AFI) adalah perusahaan asuransi jiwa 
dengan jalur distribusi keagenan yang senantiasa memperluas jaringan di 
Indonesia. Sampai dengan Bulan Oktober 2015 AFI memiliki 60 kantor 
pemasaran dan lebih dari 12.000 agen di seluruh Indonesia. AFI mempunyai 
produk-produk asuransi pilihan sesuai dengan kebutuhan perlindungan 
masyarakat Indonesia. (www.axa.co.id). 
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4. 2  Hasil Penelitian 
4.2.1 Statistik Deskriptif Variabel 
 Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara 
statistik. Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada rata-rata (mean) 
dan simpanan baku (standar deviation), nilai minimum dan maksimum serta dari 
seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu lan (Y), Hasil underwriting (X1), 
Kontribusi Bruto (X2), Hasil Investasi (X3),  dan Klaim (X4) selama periode 2012 
sampai 2016 sebagaimana ditunjukkan oleh tabel 4.1 dibawah ini. 
Tabel 4.1 
Analisa statistik Deskriptif masing-masing variabel 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Laba 55 -2056.00 1033318.00 109619.0364 238865.89506 
Hasil_Underwriting 55 -916.00 210862.00 31166.5273 47552.10147 
Kontribusi_bruto 55 718.40 2238992.00 211895.4696 437349.53767 
Hasil_Investasi 55 -33756.00 293029.00 21326.0727 51057.03158 
Klaim 55 636.00 360986.00 60081.3091 84074.89128 
Valid N (listwise) 55     
Sumber: Output SPSS 20.0 
  
 Berdasarkan hasil perhitunganari tabel 4.1 diatas dapat  diketahui bahwa n 
atau jumlah data pada setiap variabel ada 55 data yang berasal dari sampel 
perusahaan asuransi jiwa syariah tahun 2012 sampai 2016.  
1. Laba 
  Pada tabel 4.1 diatas, variabel laba mempunyai nilai mean 109619,0364 dan 
standar deviasi sebesar 238865,89506. Hal ini berarti bahwa nilai mean lebih kecil 
daripada standar deviasi, sehingga mengidentifikasi bahwa hasil kurang baik. 
Sebab standar deviasi merupakan pencerminan penyimpangan yang tinggi., 
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sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang menyebabkan bias. Nilai 
minimal laba sebesar -2056,00 dan maksimalnya 1033318,00. Dengan hasil data 
tersebut menunjukkan bahwa laba mengalami fluktuasi yang cukup besar. 
2. Hasil Underwriting 
  Pada tabel 4.1 diatas dapat dibuktikan bahwa variabel hasil Underwriting 
mempunyai nilai mean sebesar 31166,5273 dengan standar deviasi sebesar 
47552,10147 yang artinya nilai mean lebih kecil dari standar deviasi, sehinga 
mengidentifikasi bahwa hasil yang kurang  baik. Hal tersebut karena standar 
deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang tinggi, sehingga penyebaran data 
menunjukkan hasil yang menyebabkan bias. Nilai minimalnya sebesar  -916,00 
dan nilai maksimalnya sebesar 210862,00.  
3. Kontribusi bruto  
  Pada tabel 4.1 diatas dapat dibuktikan bahwa variabel kontribusi bruto 
mempunyai nilai mean sebesar 211895,4696 dengan standar deviasi sebesar 
437349,53767 yang artinya nilai mean lebih kecil dari standar deviasi, sehinga 
mengidentifikasi bahwa hasil yang kurang baik. Hal tersebut karena standar 
deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang tinggi, sehingga penyebaran data 
menunjukkan hasil yang tidak bias. Nilai minimalnya sebesar  718,40 dan nilai 
maksimalnya sebesar 2238992,00. 
4. Hasil Investasi  
  Pada tabel 4.1 diatas dapat dibuktikan bahwa variabel kontribusi bruto 
mempunyai nilai mean sebesar 21326,0727 dengan standar deviasi sebesar 
51057.03158 yang artinya nilai mean lebih kecil dari standar deviasi, sehinga 
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mengidentifikasi bahwa hasil yang baik. Hal tersebut karena standar deviasi 
adalah pencerminan penyimpangan yang tinggi, sehingga penyebaran data 
menunjukkan hasil yang menyebabkan bias. Nilai minimalnya sebesar  -33756,00 
dan nilai maksimalnya sebesar 293029,00. 
5. Klaim  
  Pada tabel 4.1 diatas dapat dibuktikan bahwa variabel kontribusi bruto 
mempunyai nilai mean sebesar 60081,3091 dengan standar deviasi sebesar 
84074,89128 yang artinya nilai mean lebih besar dari standar deviasi, sehinga 
mengidentifikasi bahwa hasil yang baik. Hal tersebut karena standar deviasi 
adalah pencerminan penyimpangan yang tinggi, sehingga penyebaran data 
menunjukkan hasil yang tidak bias. Nilai minimalnya sebesar  636,00 dan nilai 
maksimalnya sebesar 360986,00. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data variabel bebas (X) 
dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi 
normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji grafik 
dan uji kolmogorov smirnov. Berikut adalah hasil dari pengujian yang telah 
dilakukan penulis. 
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a. Analisis Grafik dengan Normal Probability Plot (Normal P-P Plot) 
Gambar 4.1 
Normal P-P Plot 
 
 
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting 
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan garafik P-P 
Plot yang mana titik-titik mengikuti atau merapat ke garis diagonal, maka data 
dalam penelitian ini normal atau berdistribusi normal. 
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b. Uji Normalitas dengan Kolmogororv-smirnov 
Tabel 4.2 
Uji Kolmogrov-smirnov 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 52 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.06813619 
Most Extreme Differences 
Absolute .118 
Positive .089 
Negative -.118 
Kolmogorov-Smirnov Z .849 
Asymp. Sig. (2-tailed) .468 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
sebesar 0,468. Hal ini memenuhi persyaratan data berdistribusi normal, yakni nilai 
sig > 0,05 atau 0,468 > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Gejala heteroskedasitas di uji dengan metode glejser dengan cara 
membandingkan level of significant (α). Jika melalui uji t α tidak signifikan maka 
dapat disimpulkan tidak ada heteroskedasitas, dan sebaliknya jika α signifikan 
secara statistik maka model mengandung masalah heteroskedasitas Kriteria dalam 
pengujian uji gletjer yaitu apabila nilai signifikan untuk semua variabel 
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independen, Sig > 0,05 atau diatas 5% maka data memenuhi asumsi klasik 
heterokedastisitas (Ghozali, 2013: 138). 
Tabel 4.3 
Uji Heteroskedositas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .724 .776  .933 .355 
LN_Hasil_Underwriting -.042 .103 -.121 -.412 .682 
LN_Kontribusi_bruto .025 .052 .079 .478 .635 
LN_ Hasil_Investasi .138 .097 .265 1.432 .159 
LN_Klaim -.102 .093 -.289 -1.100 .277 
a. Dependent Variable: LN_Laba 
 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
uji glejser maka di peroleh nilai Sig dari variabel hasil underwriting, kontribusi 
burto, hasil investasi dan klaim lebih dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastis antar variabel yang digunakan. 
3.  Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Sarjono, 2013: 70). 
Menurut Astuti (2014: 66-67), cara mendeteksi multikolinieritas adalah dengan 
melihat hasil nilai Tolerance dan VIF pada tabel Coefficients. Jika tolerance> 0,1 
dan VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel. 
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Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
 
Model Collinearity Statistics 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)     
LN_Hasil_Underwriting .346 .208 .225 4.454 
LN_Kontribusi_bruto -.255 -.149 .719 1.391 
LN_Hasil_Investasi .695 .546 .565 1.769 
LN_Klaim -.328 -.196 .281 3.560 
a. Dependent Variable: LN_Laba 
Sumber data sekunder yang diolah, 2012-2016 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai tollerance variabel hasil 
underwriting = 0,225, kontribusi bruto = 0,719, hasil investasi = 0,565 dan klaim 
= 0,281. Sedangkan nilai VIF  hasil underwriting = 4,454, kontribusi bruto = 
1,391, hasil investasi = 1,769 dan klaim = 3,560. Jadi, dapat disimpulkam bahwa 
tidak adanya multikolinearitas antar variabel bebas (independen) dalam model 
regresi karena setiap nilai tolerance > 0,1 dan memenuhi persyaratan 
0,1<VIF<10. 
4.  Uji Autokorelasi 
 Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2013: 57). cara mendeteksinya dengan 
menggunakan uji run test.  
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Tabel 4.5 
Uji Run Test 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 .20552 
Cases < Test Value 26 
Cases >= Test Value 26 
Total Cases 52 
Number of Runs 20 
Z -1.961 
Asymp. Sig. (2-tailed) .050 
a. Median 
 Berdasarkan hasil run test pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Asym. 
Sig. (2-tailed) > 0.05  yang berarti hipotesis nol gagal tolak. Dengan demikian, 
data yang dipergunakan cukup random sehingga tidak terdapat masalah 
autokorelasi pada data yang diuji. 
 
4.2.3  Analisis Uji Regresi Linier Berganda 
 Persamaan regresi linier berganda mengandung makna bahwa dalam suatu 
persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
independen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 
(independen) hasil underwriting (  ), kontribusi bruto (  ), hasil investasi (  ) 
dan klaim (X4)  terhadap variabel terikat (dependen) laba di Asuransi jiwa syariah 
(Y) tahun 2012-2016. Untuk mengetahui bentuk umum persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) .982 1.379  .712 .480 
LN_Hasil_Underwriting .463 .183 .439 2.529 .015 
LN_Kontribusi_bruto -.166 .092 -.175 -1.808 .077 
LN_Hasil_Investasi 1.138 .172 .726 6.631 .000 
LN_Klaim -.392 .165 -.370 -2.380 .021 
a. Dependent Variable: LN_ laba 
Sumber data sekunder yang diolah, 2012-2016 
Berdasarkan tabel 4.6, maka model persamaan regresi yang diperoleh 
adalah: 
Y = 0,982+0,463X1 – 0,166 X2  + 1.138X3 – 0,392+ 0,564 
Persamaan model regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta pada persamaan di atas diperoleh sebesar 0,982 berarti 
bahwa jika variabel independen sama dengan nol, maka jumlah laba 
di Asuransi Jiwa Syariah adalah sebesar 0,982; 
2. Koefisien regresi variabel hasil underwriting diperoleh sebesar 0,463 
dengan arah koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap  
ditingkatkan satu satuan tingkat jumlah hasil underwriting, maka laba 
di Asuransi Jiwa Syariah akan naik sebesar 0,463 dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan; 
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3. Koefisien regresi variable kontribusi bruto diperoleh sebesar – 0,166 
dengan arah koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap 
kenaikan satu satuan kontribusi bruto, maka laba di Asuransi Jiwa 
Syariah akan turun sebesar – 0,166 dengan asumsi variabel bebas lain 
konstan; 
4. Koefisien regresi variabel hasil investasi diperoleh sebesar 1.138 
dengan arah koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap 
kenaikan satu satuan tingkat hasil investasi, maka laba di Asuransi 
Jiwa Syariah akan naik sebesar 1.138 dengan asumsi variabel bebas 
lain konstan. 
5. Koefisien regresi variable klaim diperoleh sebesar – 0,392 dengan 
arah koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan satu 
satuan klaim, maka laba di Asuransi Jiwa Syariah akan turun sebesar 
– 0,166 dengan asumsi variabel bebas lain konstan. 
6. Error sebesar 0,564 yang berarti bahwa nilai dari kesalahan 
pengganggu atau nilai-nilai variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model perrsamaan adalah sebesar 0,564. 
 
1. Uji F 
Uji F adalah suatu cara menguji hipotesis nol yang melibatkan lebih dari 
satu koefisien. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.7 
Uji statistik F  
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 124.709 4 31.177 25.183 .000
b
 
Residual 58.187 47 1.238   
Total 182.895 51    
a. Dependent Variable: LN_ laba 
b. Predictors: (Constant), hasil underwriting, kontribusi buto, hasil investasi, 
klaim 
Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > F tabel atau 
25,183 > 2,79 dan signifikan pada 0,000 < α (0,05) yang berarti H1 diterima, 
atau dengan kata lain variable hasil underwriting, kontribusi buto, hasil 
investasi, klaim secara simultan mempengaruhi variabel laba di Asuransi Jiwa 
Syariah. 
2.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari 
variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2 
mendekati 
1, maka ketepatanya dikatakan semakin baik. Berikut adalah hasil dari uji 
koefisien determinasi dilihat dari nilai R
2
. 
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Tabel 4.8 
Uji Koefisien Determinan
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .826
a
 .682 .655 1.11266 1.294 
a. Predictors: (Constant), LN_hasil underwriting, LN_kontribusi buto, LN_hasil investasi, 
LN_klaim 
b. Dependent Variable: LN_ Laba 
 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai R
2
 adalah 0,682 atau 
68,2%, Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
variabel  hasil underwriting, kontribusi buto, hasil investasi, klaim, dalam 
menjelaskan variabe dependen yaitu laba di Asuransi Jiwa Syariah  periode 2012-
2016 sebesar 68,2% sisanya 31,8%  (diperoleh dari 100% - 68,2%) dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.2.4 Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel  bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. Berikut hasil dari uji t yang diolah menggunakan 
program SPSS 20: 
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Tabel 4.9 
Uji Statistik t 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .982 1.379  .712 .480 
LN_hasil Underwriting .463 .183 .439 2.529 .015 
LN_kontribusibruto -.166 .092 -.175 -1.808 .077 
LN_hasilinvestasi 1.138 .172 .726 6.631 .000 
LN_klaim -.392 .165 -.370 -2.380 .021 
a. Dependent Variable: LN_laba 
Berdasarkan tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Uji t terhadap variabel hasil underwriting 
Hasil yang didapat dari tabel 4.9 untuk variabel hasil underwriting (X1) 
adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,015 , thitung = 
2.529 dan ttabel = 1,684 yang berarti p-value < α (0,015< 0,05) dan thitung > ttabel 
(2.529 >1,684), maka H0 ditolak dan menerima H1 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel hasil underwriting berpengaruh positif signifikan terhadap laba 
asuransi jiwa syariah di Indonesia 
2. Uji t terhadap variabel kontribusi bruto 
Hasil yang didapat dari tabel 4.9 untuk variabel kontribusi bruto (X2) 
adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,077 , thitung = -
1.808 dan ttabel = 1,684 yang berarti p-value < α (0,077 > 0,05) dan thitung > ttabel (-
1.808< 1,684), maka H0 ditolak dan menerima H2 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel kontribusi bruto tidak berpengaruh terhadap laba asuransi jiwa 
syariah di Indonesia 
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3. Uji t terhadap hasil investasi 
 Hasil yang didapat dari tabel 4.9 untuk variabel hasil investasi (X3) 
adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,000, thitung = 6,631  
dan ttabel = 1,684  yang berarti p-value < α (0,000 < 0,05) dan  thitung > ttabel (6,631 > 
1,684), maka H0 ditolak dan menerima H3 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel hasil investasi berpengaruh positif signifikan terhadap laba asuransi jiwa 
syariah di Indonesia 
4. Uji t terhadap klaim 
 Hasil yang didapat dari tabel 4.9 untuk variabel klaim (X3) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,021, thitung = -2,380  dan  
ttabel = 1,684  yang berarti p-value < α (0,021 < 0,05) dan  thitung > ttabel  (-2,380 < 
1,684), maka H0 ditolak dan menerima H4 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba asuransi jiwa 
syariah di Indonesia. 
 
4.3 Pembahasan 
1. Pengaruh Hasil Underwriting Terhadap Laba Asuransi Jiwa Syariah 
 Hasil analiasis data diatas diketahui bahwa variabel hasil underwriting 
memiliki persepsi positif pada laba asuransi jiwa syariah di Indonesia tahun 2012-
2016. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.9 pada 
variabel hasil underwriting yang nilainya adalah 0,463. Dengan demikian 
H1diterima. Hal ini menunjukkan  bahwa variabel hasil underwriting  
berpengaruh positif terhadap laba asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
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  Selain itu berdasarkan hasil uji t variabel hasil underwriting dengan  
nilai thitung > ttabel (2.529 >1,684)  dan nilai probalitas lebih kecil dari α dengan 
nilai signifikan p-value < α (0,015< 0,05). Artinya hal ini menunjukkan terdapat 
pengaruh signifikan variabel hasil underwriting  terhadap laba.    
 Menurut Sula (2004: 183) Underwriting itu memaksimalkan laba melalui 
penerimaan distribusi risiko yang diperkirakan akan mendatangkan laba. Tanpa 
Underwriting yang efisien perusahaan asuransi tidak akan mampu bersaing. 
Dalam praktiknya untuk menarik nasabah harus ada porposi yang sama mengenai 
risiko baik dengan risiko yang kurang menguntungkan dalam kelompok yang 
diasuransikan, sesuai dengan informasi data statistik yang diperoleh. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sastri, dkk (2017) 
yang menunjukkan bahwa hasil underwriting berpengaruh positif terhadap laba 
asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
 Surplus Underwriting dana tabarru’ atau Hasil  underwriting adalah hasil 
pengurangan dari kontribusi bruto atau premi bersih/netto dikurangi dengan 
jumlah klaim yang terjadi. Apabila hasil dari pengurangan tersebut positif, maka 
perusahaan asuransi syariah akan memperoleh surplus. Sebaliknya, jika 
pengurangan tersebut hasilnya adalah negatif, maka perusahaan asuransi akan 
mengalami defisit (Damayanti, 2016). 
 Menurut Sastri, dkk (2017) Hasil underwriting merupakan laba/rugi dari 
aktivitas utama asuransi yang didapat dari selisih pendapatan Kontribusi bruto dan 
beban underwriting (beban klaim dan beban komisi). Hasil underwriting ini 
merupakan salah satu variabel pembentuk laba bersih dan juga digunakan untuk 
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investasi. Semakin tinggi hasil underwriting akan meningkatkan jumlah laba pada 
perusahaan asuransi. 
 Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhaniati 
(2011) yang menyimpulkan bahwa hasil underwriting  berpengaruh negatif 
terhadap laba perusahaan.   
2. Pengaruh Kontribusi Bruto Terhadap Laba Asuransi Jiwa Syariah 
 Hasil analisis data diatas diketahui variabel kontribusi bruto  memiliki 
persepsi negatif pada laba asuransi jiwa syariah tahun 2012-2016. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.9 pada variabel kontribusi 
bruto yang nilainya adalah -0,166. Dengan demikian H2 ditolak. Hal ini 
menunjukkan  bahwa variabel kontribusi bruto  tidak berpengaruh terhadap laba 
asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
 Selain itu berdasarkan hasil uji t variabel nilai thitung > ttabel (-1.808< 
1,684) nilai probalitas lebih kecil dari α dengan nilai signifikansi p-value < α 
(0,077 >0,05. Artinya hal ini menunjukkan tidak berpengaruh signifikan variabel 
kontribusi bruto terhadap laba  
 Hasil pengujian ini juga tidak sejalan dengan teori dimana premi atau 
kontribusi bruto asuransi merupakan peningkatan kewajiban pengelola dari 
sejumlah uang yang dibayarkan untuk membayar ganti rugi apabila terjadi sebuah 
risiko, istilah kontribusi bruto digunakan dalam preni asuransi syariah yaitu 
sejumlah dana peserta setelah dikurangi fee pengelola (Soemitra, 2009: 245).  
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 Dalam teori akuntasi peningkatan nilai aset atau pendapatan aset 
merupakan kas masuk. Dimana semakin besar pendapatan kontribusi bruto berarti 
peluang keuntungan semakin besar.  
 Kontribusi bruto tidak berpengaruh disebabkan oleh jumlah klaim yang 
selalu meningkat dalam enam tahun dari tahun 2012-2016  sehingga peningkatan 
kontribusi bruto tidak akan berarti jika jumlah klaim semakin meningkat. Hal ini 
karena klaim adalah suatu beban yang dimiliki perusahaan meskipun jumlah 
kontribusi bruto meningkat dari tahun 2012-2015 tetapi disisi lain klaim yang 
cukup besar maka akan terjadi pengalihan penerimaan jadi penerimaan kontribusi 
bruto untuk menutupi klaim. Jadi kenaikan atau penurunan  kontribusi bruto tidak 
berpengaruh terhadap laba asuransi jiwa syariah. 
 Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hanifaturrosida dan Eka (2017) menyatakan kontribusi bruto tidak berpengaruh 
terhadap laba asuransi jiwa syariah. dan di dukung lagi oleh penelitian B. 
Charumathi (2012) menyatakan kontribusi bruto tidak berpengaruh terhadap laba 
asuransi jiwa syariah. 
 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Marlina dan Hidayat (2013), Marwansyah dan Utami (2017) dan Sastri, dkk 
(2017) yang menyimpulkan kontribusi bruto atau premi berpengaruh positif 
terhadap laba. 
3. Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Laba Asuransi Jiwa Syariah 
 Hasil analisis data diatas diketahui variabel hasil investasi memiliki 
persepsi positif pada laba asuransi jiwa syariah tahun 2012-2016. Hal ini 
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dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.9 pada variabel hasil 
investasi yang nilainya adalah 1.138. Dengan demikian H3 di terima. Hal ini 
menunjukkan  bahwa variabel hasil investasi berpengaruh positif terhadap laba 
asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
Selain itu berdasarkan hasil uji t variabel hasil investasi dengan nilai  thitung 
> ttabel (6,631 > 1,684) dengan nilai probalitas lebih kecil dari α  nilai signifikansi 
p-value < α (0,000 < 0,05). Artinya, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh 
signifikan variabel hasil investasi terhadap laba. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sastri 
(2017) mengemukakan bahwa perusahaan asuransi pada dasarnya memiliki 
kebutuhan penghasilan investasi yang tinggi dari aset-aset investasi yang mereka 
miliki. Pengelolaan investasi yang baik akan dapat mengakomodasi tingkat resiko 
investasi yang dapat ditoleransi oleh perusahaan dengan hasil investasi yang 
sesuai, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja laba-rugi perusahaan. 
Menyimpulkan hasil investasi investasi berpengaruh positif terhadap laba. 
Didukung oleh penelitian yang dilakukakn oleh  Marwansyah dan Utami (2017) 
menyatakan hasil investasi berpengaruh positif terhadap laba. 
 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Akotey, dkk (2013) menyimpulkan hasil investasi berpengaruh negatif dan 
siginifikan terhadap laba perusahaan.  
4. Pengaruh Klaim Terhadap Laba Asuransi Jiwa Syariah 
 Hasil analisis data diatas diketahui variabel klaim memiliki persepsi 
negatif pada laba asuransi jiwa syariah tahun 2012-2016. Hal ini dibuktikan 
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dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.9 pada variabel klaim yang nilainya 
adalah -0,392. Dengan demikian H4 diterima. Hal ini menunjukkan  bahwa 
variabel klaim berpengaruh negatif terhadap laba asuransi jiwa syariah di 
Indonesia. 
Selain itu berdasarkan hasil uji t variabel hasil investasi dengan nilai  thitung 
> ttabel (-2,380 < 1,684) dengan nilai probalitas lebih kecil dari α  nilai signifikansi 
p-value < α (0,021 < 0,05). Artinya, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh 
signifikan variabel klaim terhadap laba. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rina Dhaniati 
(2011) menyimpulkan bahwa Klaim berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
Laba Perusahaan Asuransi syariah. 
 Klaim merupakan beban yang harus ditanggung oleh asuransi syariah yang 
pembayarannya berasal dari dana tabarru’. Dana tabarru’ ini merupakam dana 
yang akan diinvestasikan sehingga apabila klaim tinggi makan akan menurunkan 
jumlah dana yang akan diinvestasikan sehingga akan mempengaruhi investasi. 
Pada akhirnya investasi kecil maka pertumbuhan aset perusahaan kecil sehingga t 
keuntungan perusahaan kecil (Dewi dan Witjaksono, 2015). 
 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarso 
(2014) menyatakan bahwa klaim berpengauh positif signifikan terhadap laba 
perusahaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil pengujian analisis diperoleh hasil  bahwa variabel hasil 
underwriting, hasil investasi, dan klaim memberikan pengaruh signifikan terhadap 
laba perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia, sedangkan  kontribusi bruto 
tidak memberikan pengaruh siginifikan terhadap perusahaan asuransi jiwa syariah 
di Indonesia.  
Jika dilihat secara parsial (t) diperoleh Hasil underwriting berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
Hasil underwriting diperoleh dari selisih total kontribusi peserta ke dalam dana 
tabarru’i setelah dikurangi pembayaran klaim. Peningkatan hasil underwriting 
karena adanya peningkatan kontribusi bruto peserta Dana Tabarru’ pada setiap 
perusahaan asuransi jiwa syariah mempengaruhi keuntungan/surplus  
underwriting. Dengan demikian H1 diterima, kenaikan hasil underwriting 
berpengaruh terhadap laba asuransi jiwa syariah. 
 Kontribusi bruto tidak berpengaruh  terhadap laba perusahaan asuransi jiwa 
syariah di Indonesia. Kontribusi bruto tidak berpengaruh disebabkan oleh jumlah 
klaim yang selalu meningkat dalam enam tahun dari tahun 2012-2016  sehingga 
peningkatan kontribusi bruto tidak akan berarti jika jumlah klaim semakin 
meningkat. Hal ini karena klaim adalah suatu beban yang dimiliki perusahaan 
meskipun jumlah kontribusi bruto meningkat dari tahun 2012-2015 tetapi disisi 
lain klaim yang cukup besar maka akan terjadi pengalihan penerimaan jadi 
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penerimaan kontribusi bruto untuk menutupi klaim. Jadi dengan demikian H2 di 
tolak,  kenaikan atau penurunan  kontribusi bruto tidak berpengaruh terhadap laba 
perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Hasil Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap laba asuransi jiwa 
syariah diIndonesia. Menginvestasikan uang, harta atau dana ke sebuah lembaga, 
di harapkan mendatangkan keuntungan/laba. Jika perusahaan asuransi melakukan 
investasi maka banyak peluang dana yang didapatkan dalam berinvestasi yang 
akan meningkatkan laba perusahaan. Jadi dengan demikian H3 diterima, kenaikan 
hasil investasi berpengaruh terhadap tingkat laba perusahaan asuransi jiwa 
syariah. 
Klaim berpengaruh negatif signifikan terhadap laba perusahaan asuransi 
jiwa syariah.  Klaim merupakan beban yang harus ditanggung oleh asuransi 
syariah yang pembayarannya berasal dari dana tabarru’. Dana tabarru’ ini 
merupakan dana yang akan diinvestasikan sehingga apabila klaim naik atau tinggi 
maka akan menurunkan jumlah dana yang akan diinvestasikan sehingga akan 
mempengaruhi investasi. Pada akhirnya investasi kecil maka pertumbuhan aset 
perusahaan kecil sehingga  keuntungan perusahaan kecil. Jadi H4 diterima, 
penurunan klaim berpengaruh terhadap kenaikan laba perusahaan asuransi jiwa 
syariah. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan variabel, dimana peneliti hanya meneliti pengaruh dari empat 
variabel  hasil underwriting,kontribusi bruto, hasil investasi, dan klaim  
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2. Keterbatasan periode, dimana penelitian ini hanya menggunakan periode 
selama lima tahun, jadi belum bisa melihat secara jelas pengaruh hasil 
underwriting, kontribusi bruto, hasil investasi, dan klaim  terhadap laba. 
 
5.3 Saran 
1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel  
lainnya sebagai variabel penelitian, seperti Solvabilitas. 
2. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan rentan yang 
berbeda dan lebih lama, agar diperoleh hasil yang lebih akurat. 
3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan pengembangan 
teori terkait laba perusahaan asuransi syariah. 
4. Bagi perusahaan diharapkan terus berusaha untuk meningkatkan laba atau 
keuntungan perusahaan dengan menjaga investasi agar pertumbuhan aset 
nya terus meningkat yang akan berpengaruh pada keuntungan atau laba. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
 
 
x 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                
2 Konsultasi        x x  x x x x x x x x x x     
3 Revisi 
Proposal 
         x x x             
4 Pengumpula
n Data 
         x x x  x x x x x x x     
5 Analisis data                 x x x x     
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              
  
x x x x     
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
               
 
 
 
  x     
8 Munaqasah                     X    
9 Revisi 
Skripsi 
                  
   x   
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Lampiran 2 
Daftar Sampel Perusahaan Asuransi Syariah Periode 2012-2016 
No. Nama Perusahaan 
1. PT Prudential Life Assurance 
2. PT AXA Mandiri Financial services 
3. PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
4. PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera (BRIngin Life) 
5. PT AIA Financial 
6. PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
7. PT AXA Financial Indonesia 
8. PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya (CAR) 
9. PT Asuransi Takaful Keluarga 
10. PT PaninDai-Ichilife 
11. PT allianz Life Indonesia 
  Sumber: Data diolah dari OJK 2016 
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Lampiran 3 
Tahun Laba Hasil 
underwriting 
Kontribusi 
bruto 
Hasil 
Investasi 
Klaim 
2012 560385 69098 1399 32887 148344 
2013 694446 95399 1710 64911 200304 
2014 915210 165789 2066 127561 281085 
2015 1033318 210862 2238992 166657 309402 
2016 819715 168281 2194171 155957 360986 
2012 127616 3953 27214 13932 4935 
2013 69056 7354 30370 -5709 6954 
2014 83907 4412 31692 8164 7391 
2015 61980 6386 34157 9287 10041 
2016 80910 6111 41454 9047 14447 
2012 4411 21636 214890 3948 131595 
2013 4219 21593 174109 5708 153087 
2014 4712 39163 211750 2388 160016 
2015 5875 40596 277650 3703 137422 
2016 5657 23790 323868 4357 212349 
2012 1789 1485 37472 2596 28206 
2013 509 1503 15238 1927 1503 
2014 1058 590 30728 3825 14968 
2015 909 4003 39632 2228 20036 
2016 -2056 -916 44416 3724 24093 
2012 101731 9836 445241 14196 5654 
2013 119760 26852 771654 25856 15214 
2014 22718 46140 819555 18561 22939 
2015 289010 80597 772.427 -33756 35817 
2016 445563 86407 718.4 35310 52634 
2012 9455 902 20782 1658 636 
2013 24357 1647 40564 3966 1656 
2014 34771 2003 47677 8022 3695 
2015 46046 2997 67132 15050 8620 
2016 42055 3189 105200 17081 16384 
2012 22375 2208 4010 2448 1936 
2013 17823 1357 4299 1998 2320 
2014 16857 298 4354 4991 2405 
2015 10845 626 8486 8076 2497 
2016 10725 1383 8204 6683 1570 
2012 4103 3015 24820 3637 6309 
2013 6831 683 15764 3705 9465 
2014 7444 3572 36115 5972 12275 
2015 1663 4771 19129 5317 16136 
2016 511 4511 16279 5452 12598 
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2012 6180 14768 219301 4518 83676 
2013 13970 23416 226034 4797 93570 
2014 15611 34875 199570 12470 97989 
2015 5877 36051 181671 13302 82730 
2016 2406 12973 207325 12515 102502 
2012 10023 227 4227 2357 2244 
2013 6797 3512 5516 2863 2175 
2014 10307 4016 6589 4774 1744 
2015 9935 3886 6101 4656 1382 
2016 12205 2201 5498 8573 2730 
2012 4681 33838 346260 3182 47509 
2013 26304 79854 389613 3592 54378 
2014 50615 81731 428012 11892 61152 
2015 86121 101134 460617 293029 101766 
2016 59746 107595 534183 19093 111001 
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Lampiran 4 
DATA SETELAH DI OLAH 
Tahu
n 
Ln_Lab
a 
Ln_Has
iunder
writing 
Ln_Kont
ribusibru
to 
Ln_HasilI
nvestasi 
Ln_Klai
m 
PRES_1 RES_1 
2012 13.24 11.14 7.24 10.40 11.91 12.10694 1.12944 
2013 13.45 11.47 7.44 11.08 12.21 12.87912 .57175 
2014 13.73 12.02 7.63 11.76 12.55 13.73962 -.01271 
2015 13.85 12.26 14.62 12.02 12.64 12.95521 .89307 
2016 13.62 12.03 14.60 11.96 12.80 12.71827 .89844 
2012 11.76 8.28 10.21 9.54 8.50 10.64528 1.11150 
2013 11.14 8.90 10.32  8.85   
2014 11.34 8.39 10.36 9.01 8.91 9.90412 1.43334 
2015 11.03 8.76 10.44 9.14 9.21 10.08940 .94517 
2016 11.30 8.72 10.63 9.11 9.58 9.86449 1.43660 
2012 8.39 9.98 12.28 8.28 11.79 8.36617 .02568 
2013 8.35 9.98 12.07 8.65 11.94 8.76065 -.41330 
2014 8.46 10.58 12.26 7.78 11.98 7.99421 .46366 
2015 8.68 10.61 12.53 8.22 11.83 8.52478 .15368 
2016 8.64 10.08 12.69 8.38 12.27 8.26659 .37406 
2012 7.49 7.30 10.53 7.86 10.25 7.54354 -.05413 
2013 
6.23 7.32 9.63 7.56 7.32 8.50827 -
2.27583 
2014 6.96 6.38 10.33 8.25 9.61 7.83897 -.87484 
2015 
6.81 8.29 10.59 7.71 9.91 7.95294 -
1.14059 
2016   10.70 8.22 10.09 10.57018 .95991 
2012 11.53 9.19 13.01 9.56 8.64 11.23804 .45521 
2013 11.69 10.20 13.56 10.16 9.63 10.94024 -.90933 
2014 10.03 10.74 13.62 9.83 10.04   
2015 12.57 11.30 6.65  10.49 12.80809 .19900 
2016 13.01 11.37 6.58 10.47 10.87 8.38623 .76807 
2012 9.15 6.80 9.94 7.41 6.46 9.17141 .92916 
2013 10.10 7.41 10.61 8.29 7.41 9.72251 .73402 
2014 10.46 7.60 10.77 8.99 8.21 10.23637 .50103 
2015 10.74 8.01 11.11 9.62 9.06 10.08287 .56387 
2016 10.65 8.07 11.56 9.75 9.70 9.08150 .93420 
2012 10.02 7.70 8.30 7.80 7.57 8.54260 1.24565 
2013 9.79 7.21 8.37 7.60 7.75 8.86723 .86529 
2014 9.73 5.70 8.38 8.52 7.79 9.63274 -.34128 
2015 9.29 6.44 9.05 9.00 7.82 9.97133 -.69100 
2016 9.28 7.23 9.01 8.81 7.36 8.91023 -.59075 
2012 8.32 8.01 10.12 8.20 8.75 8.16098 .66824 
2013 8.83 6.53 9.67 8.22 9.16 9.23003 -.31487 
99 
 
 
      
2014 8.92 8.18 10.49 8.69 9.42 9.23024 -1.81387 
2015 7.42 8.47 9.86 8.58 9.69 10.57018 .95991 
2016 6.24 8.41 9.70 8.60 9.44 11.23804 .45521 
2012 8.73 9.60 12.30 8.42 11.33 8.51703 .21205 
2013 9.54 10.06 12.33 8.48 11.45 8.74967 .79500 
2014 9.66 10.46 12.20 9.43 11.49 10.02408 -.36835 
2015 8.68 10.49 12.11 9.50 11.32 10.19490 -1.51610 
2016 7.79 9.47 12.24 9.43 11.54 9.54672 -1.76100 
2012 9.21 5.42 8.35 7.77 7.72 7.91936 1.29327 
2013 8.82 8.16 8.62 7.96 7.68 9.37582 -.55158 
2014 9.24 8.30 8.79 8.47 7.46 10.07686 -.83628 
2015 9.20 8.27 8.72 8.45 7.23 10.13709 -.93327 
2016 9.41 7.70 8.61 9.06 7.91 10.31962 -.91002 
2012 8.45 10.43 12.75 8.07 10.77 8.64732 -.19606 
2013 10.18 11.29 12.87 8.19 10.90 9.10997 1.06751 
2014 10.83 11.31 12.97 9.38 11.02 10.42186 .41014 
2015 11.36 11.52 13.04 12.59 11.53 13.95636 -2.59285 
2016 11.00 11.59 13.19 9.86 11.62 10.81758 .18028 
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Lampiran 5 
HASIL UJI DAN OLAH DATA 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LN_LABA 54 6.23 13.85 9.8950 1.90296 
LN_X1 54 5.42 12.26 9.0951 1.78971 
LN_X2 55 6.58 14.62 10.6648 2.01901 
LN_X3 53 7.41 12.59 9.0198 1.20064 
LN_X4 55 6.46 12.80 9.8248 1.74356 
Valid N (listwise) 52     
 
Hasil uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 52 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.06813619 
Most Extreme Differences 
Absolute .118 
Positive .089 
Negative -.118 
Kolmogorov-Smirnov Z .849 
Asymp. Sig. (2-tailed) .468 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 6 
Hasil uji Normalitas 
 
 
Hasil Uji Heterokedastisitas (Uji Gletser) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .724 .776  .933 .355 
LN_X1 -.042 .103 -.121 -.412 .682 
LN_X2 .025 .052 .079 .478 .635 
LN_X3 .138 .097 .265 1.432 .159 
LN_X4 -.102 .093 -.289 -1.100 .277 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 7 
 
 
 
 
Hasil Uji Regresi linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficient
s 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero
-
order 
Parti
al 
Part Tolera
nce 
VIF 
1 
(Con
stant) 
.982 1.379 
 
.712 .480 
     
LN_X
1 
.463 .183 .439 2.529 .015 .514 .346 .208 .225 4.454 
LN_X
2 
-.166 .092 -.175 -1.808 .077 .010 -.255 -.149 .719 1.391 
LN_X
3 
1.138 .172 .726 6.631 .000 .779 .695 .546 .565 1.769 
LN_X
4 
-.392 .165 -.370 -2.380 .021 .291 -.328 -.196 .281 3.560 
a. Dependent Variable: LN_Y 
103 
 
 
Lampiran 8 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .826
a
 .682 .655 1.11266 1.294 
a. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X2, LN_X3, LN_X1 
b. Dependent Variable: LN_Y 
 
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
LN_X1 .514 .346 .208 .225 4.454 
LN_X2 .010 -.255 -.149 .719 1.391 
LN_X3 .779 .695 .546 .565 1.769 
LN_X4 .291 -.328 -.196 .281 3.560 
a. Dependent Variable: LN_Laba 
 
 
 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 124.709 4 31.177 25.183 .000
b
 
Residual 58.187 47 1.238   
Total 182.895 51    
a. Dependent Variable: LN_Y 
b. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X2, LN_X3, LN_X1 
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Lampiran 9 
     Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) .982 1.379  .712 .480 
LN_X1 .463 .183 .439 2.529 .015 
LN_X2 -.166 .092 -.175 -1.808 .077 
LN_X3 1.138 .172 .726 6.631 .000 
LN_X4 -.392 .165 -.370 -2.380 .021 
a. Dependent Variable: LN_Y 
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